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 ABSTRAK
 Muhidin. 2018. Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pajak,
 Struktur Aktiva, Pertumbuhan Aset dan Risiko Bisnis Terhadap Struktur
 Modal Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2013-2017. Skripsi,
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Progam Studi S1- Perbankan Syariah
 IAIN Salatiga. Pembimbing : Fetria Eka Yudiana, M.si
 Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan market market share Bank
 Umum Syariah di Indonesia yang berada dibawah 5 %. Tingkat market share
 tersebut menggambarkan kinerja BUS yang belum optimal, sehingga dapat
 memberikan peluang terjadinya kebangkrutan. Untuk meminimalisir terjadinya
 kebangkrutan perlu adanya penilian kinerja perusahaan melalui struktur modal
 perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
 profitabilitas, pajak, struktur aktiva, pertumbuhan aset dan risiko bisnis terhadap
 struktur modal.
 Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi tidak langsung
 dengan mengumpulkan dokumen laporan keuangan tahunan perbankan syariah
 tahun 2013-2017. Sampel penelitian ini berjumlah 11 Bank Umum Syariah dari
 total 13 Bank Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan perjanuari
 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi data panel dan
 didapat model yang paling tepat digunakan adalah Fixed Effect. Hasil penelitian
 menunjukkan bahwa nilai adjusted R Square sebesar 79%, secara simultan dan
 secar parsial menunjukkan bahwa Variabel Ukuran Perusahaan, Profitabilitas,
 Pajak, Struktur Aktiva, Pertumbuhan Aset dan Risiko Bisnis berpengaruh positif
 dan signifikan terhadap struktur modal.
 Kata Kunci : Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pajak, Struktur Aktiva,
 Pertumbuhan Aset, Risiko Bisnis, Struktur Modal, Regresi
 Data Panel, Fixed Effect Model, Perbankan Syariah
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Era globalisasi yang juga disebut sebagai era informasi dan
 telekomunikasi ditandai dengan adanya perdagangan bebas. Indonesia
 adalah salah satu negara yang telah menyetujui kesepakatan pemberlakuan
 perdagangan bebas (Ginting, 2003). Didalam perdagangan bebas
 persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi menjadi semakin keras telah
 membuat suatu perusahaan berusaha meningkatkan nilai perusahaan.
 Sebagai upaya untuk meningkatkan nilai perusahaan dalam menghadapi
 persaingan, maka diperlukan adanya suatu pendanaan yang bisa digunakan
 untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk memenuhi kebutuhan pendanaan
 perusahaan dapat memperoleh dana dari dalam perusahaan (modal sendiri)
 atau dari luar perusahaan (hutang). Dalam memilih alternatif pendanaan
 tersebut, yang akan menjadi pertimbangan adalah bagaimana perusahaan
 dapat menciptakan kombinasi yang menguntungkan antara penggunaan
 sumber dana dari dalam perusahaan dengan dana yang berasal dari luar
 perusahaan.
 Menurut Mutamimah (2010:354) perusahaan dalam memenuhi
 kebutuhan pendanaan kebanyakan mengutamakan dana internal untuk
 mendanai berbagai kebutuhan. Perusahaan berasumsi bahwa dengan
 menggunakan sumber dana yang mereka miliki akan menjauhkan mereka
 dari ketergantungan pada pihak eksternal. Akan tetapi dalam pertumbuhan
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2
 pada sebuah perusahaan, keperluan dana akan terus meningkat. Ketika
 dalam kondisi demikian, sumber dana internal tidak bisa memenuhi maka
 tak ada pilihan lain bagi perusahaan untuk menggunakan sumber dana dari
 pihak eksternal (Mila, 2017:19).
 Lembaga keuangan syariah adalah sebuah badan usaha yang
 bergerak dalam bidang keuangan yang menyediakan layanan jasa
 penyimpanan, penyaluran atau peminjaman dana kepada nasabahnya,
 asuransi serta berbagai jenis bentuk tabungan berdasarkan asas islam.
 Bentuk lembaga keuangan syariah di indonesia dibedakan menjadi lembaga
 keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Salah satunya adalah
 bank syariah dari jenis lembaga keuangan bank dan perusahaan asuransi
 syariah dari jenis lembaga keuangan bukan bank.
 Menurut UU No. 21 Tahun 2018, bank syariah adalah bank yang
 menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut
 jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
 Syariah. Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya
 memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan menurut
 Muhammad (2015:3) perbankan syariah adalah perusahaan keuangan yang
 bergerak dibidang jasa. Tidak berbeda dengan perusahaan lainnya, bank
 juga memerlukan dana untuk menjalankan kegiatan operasinya dalam
 penghimpunan dan penyaluran dana kepada pihak ketiga dalam
 menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi antara pihak yang
 memiliki dana dengan pihak yang memerlukan dana.
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 Perusahaan perbankan syariah dalam menjalankan fungsinya
 memiliki peran penting terhadap perekonomian negara. Kinerja keuangan
 pada lembaga keuangan tersebut dapat dilihat dari aspek penghimpunan/
 investasi dana dan penyaluran/ pola pengembalian dananya. Kondisi
 keuangan pada industri perbankan syariah akan mempengaruhi
 kemampuanya dalam bersaing dan juga bertahan. Hal ini ditunjukkan
 dengan peringkat institusi keuangan syariah negara Indonesia yang
 menduduki peringkat 9 berdasarkan Aset pada tahun 2015. Kemudian
 Market Share yang rendah juga mempengaruhi rendahnya tingkat
 profitabilitas perbankan syariah salah satu penyebabnya adalah
 pengkomposisian struktur modal yang belum optimal. Hal tersebut
 ditunjukkan market share perbankan syariah yang masih tumbuh namun
 lamban yakni sebesar 4,89% pada tahun 2013, 4,85% pada tahun 2014, 4,87
 % pada tahun 2015, dan 4,81 pada tahun 2016 (www.ojk.co.id). Oleh karena
 itu industri perbankan syariah di Indonesia dituntut untuk meningkatkan
 performa bisnis dan mempertahankan stabilitas sistem perbankan dalam
 menghadapi kompetisi bank domestik dan bank asing. Hal ini disebabkan
 karena kesehatan dan keberlangsungan bank merupakan hal yang vital
 dalam mempertahankan stabilitas sistem perbankan. Oleh karena itu
 dibutuhkan adanya penentuan struktur modal yang optimal sehingga sesuai
 sasaran.
 Menurut Houston (2016) Struktur modal merupakan perimbangan
 antara penggunaan modal sendiri dengan penggunaan pinjaman, maksudnya
 http://www.ojk.co.id/
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4
 adalah berapa besar modal sendiri dan berapa besar hutang jangka panjang
 yang akan digunakan sehingga optimal. Menurut Erika (2011) struktur
 modal optimal adalah suatu kondisi dimana sebuah perusahaan dapat
 menggunakan kombinasi hutang dan ekuitas secara ideal, yaitu
 menyeimbangkan nilai perusahaan dan biaya atas struktur modalnya.
 Dengan adanya struktur modal yang optimal maka perusahaan akan
 menghasilkan tingkat pengembalian yang optimal pula sehingga bukan
 hanya perusahaan yang memperoleh keuntungan, tetapi para pemegang
 saham pun ikut memperoleh keuntungan tersebut.
 Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal
 perusahaan menjadi hal penting sebagai dasar pertimbangan dalam
 menentukan komposisi struktur modal perusahaan. Menurut Sartono (2000:
 248), struktur modal dipengaruhi oleh beberapa faktor,yaitu : tingkat
 penjualan, struktur aset, tingkat pertumbuhan perusahaan, profitabilitas,
 ukuran perusahaan, laba, pajak, skala perusahaan, kondisi intern perusahaan
 dan ekonomi mikro. Menurut Riyanto (2001:298-300) faktor-faktor yang
 mempengaruhi struktur modal adalah, stabilitas earning, susunan dari
 aktiva, kadar resiko dari aktiva, besarnya jumlah modal yang dibutuhkan,
 keadaan pasar modal, sifat manajemen, dan besarnya suatu perusahaan.
 Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2006:42) faktor-faktor yang
 mempengaruhi struktur modal yaitu stabilitas pendapatan, struktur aktiva,
 leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, pajak, pengendalian,
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5
 sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan agen pemberi peringkat,
 kondisi pasar dan kondisi internal perusahaan.
 Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi beberapa faktor
 yang akan diteliti yang diduga berpengaruh terhadap struktur modal
 diantaranya, ukuranh perusahaan, profitabilitas, pajak, struktur aktiva,
 pertumbuhan perusahaan dan risiko bisnis pada industri perbankan syariah.
 Perkembangan data penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 :
 Tabel 1.1
 Rata-rata Struktur Modal, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pajak,
 Struktur Aktiva, Pertumbuhan Perusahaan dan Risiko Bisnis Pada
 Perusahaan Perbankan Syariah Periode Tahun 2013-2017
 Variabel Tahun
 2013 2014 2015 2016 2017
 Struktur Modal 3,0 3,1 3,2 2,59 2,34
 Ukuran Perusahaan 12,4 13,3 15,4 15,43 15,55
 Profitabilitas 0,9 0,13 0,14 0,26 0,06
 Pajak 0,19 0,20 0,27 0,25 0,49
 Struktur Aktiva 0,7 0,11 0,18 0,03 0,05
 PertumbuhanPerusahaan 0,04 0,06 0,08 0,15 0,12
 Risiko Bisnis 0,02 0,04 0,06 0,03 0,02
 Sumber: website resmi masing-masing bank 2013-2017, data diolah
 Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata dari variabel
 independen menunjukkan hasil yang fluktuatif. Tabel 1.1 menunjukkan
 bahwa rata-rata variabel dependen struktur modal dan variabel independen
 risiko bisnis pada tahun 2016 dan 2017 mengalami penurunan menjadi 2,59
 dan 2,34 untuk variabel struktur modal dari peride sebelumnya. Pada
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 variabel ukuran perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 2016 dan
 tahun 2017 menjadi 15,43 dan 15,55.
 Pada variabel profitabilitas dan variabel pertumbuhan perusahaan
 sama-sama mengalami peningkatan pada tahun 2016 sebesar 0,26 untuk
 variabel profitabilitas dan 0,15 untuk variabel pertumbuhan perusahaan,
 tetapi pada tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,06 untuk variabel
 profitabilitas dan 0,12 untuk variabel pertumbuhan perusahaan.
 Variabel pajak dan variabel struktur aktiva sama-sama mengalami
 penurunan pada tahun 2016 sebesar 0,25 untuk variabel pajak dan 0,03
 untuk variabel struktur aktiva. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami
 peningkatan sebesar 0,49 untuk variabel pajak dan 0,05 untuk variabel
 struktur aktiva. Kemudian untuk variabel risiko bisnis pada tahun 2016 dan
 tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 0,03 dan 0,02. Hasil berbeda
 ditunjukkan oleh variabel ukuran perusahaan yang mengalami kenaikan tiap
 tahunnya.
 Penelitian terdahulu yang menghubungkan ukuran perusahaan
 terhadap kebijakan struktur modal yang dilakukan oleh Eko dan Indira
 (2015), Doung S.Choi (2015), Idris (2013) menyatakan bahwa ukuran
 perusahaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap sruktur
 modal. Tetapi hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 sukma (2015), dan Sobia (2013), yang menyatakan bahwa ukuran
 perusahaan memiliki hubungan negatif dengan terhadap struktur modal.
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 Faktor kedua adalah profitabilitas. Agus (2010) menyatakan bahwa
 perusahaan yang ukurannya relatif besar, kecenderungan penggunaan dana
 eksternal juga semakin besar. Hal ini disebabkan kebutuhan dana juga
 semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan perusahaan. Dalam hal ini
 perusahaan besar mungkin dapat memperoleh keuntungan dalam skala
 ekonomi dengan melakukan emisi hutang jangka panjang, dan mungkin
 juga memiliki kekuatan bergaining terhadap kreditur. Penelitian terdahulu
 yang menghubungkan ukuran perusahaan dengan struktur modal yang
 dilakukan oleh Menurut penelitian Alnajjar (2014), Bagus (2012) dan
 Saarani (2013) menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif
 dan signifikan terhadap struktur modal. Sedangkan hasil penelitian oleh
 Indira (2015) dan Sobia (2013) terdapat ketidak konsistenan hasil yang
 menyatakan bahwa profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap
 struktur modal.
 Faktor ketiga adalah pajak. Menyatakan bahwa bunga merupakan
 beban yang dapat dikurangkan untuk tujuan perpajakan dan pengurangan
 tersebut sangat bernilai bagi perusahaan yang terkena nilai tarif tinggi.
 Dengan demikian semakin tinggi tarif pajak perusahaan, maka akan
 semakin besar leverage dan keuntungan penggunaan hutang. Penelitian
 terdahulu yang menjelaskan pengaruh pajak terhadap struktur modal
 dilakukan oleh Abraham (2017) dan Meinhari (2010) yang menunjukkan
 bahwa pajak memiliki pengaruh positif terhadap struktur modal. Hasil
 penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
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 Herdjuno (2012) dan Shahadah (2013) yang menyatakan bahwa pajak tidak
 mempunyai pengaruh terhadap struktur modal.
 Struktur aktiva merupakan faktor keempat yang mempengaruhi
 struktur modal. Devi (2012) menyatakan bahwa perusahaan dengan jumlah
 aktiva tetap yang besar maka semakin besar struktur modalnya karena
 bertambahnya penggunaan hutang sebagai akibat kemudahan memperoleh
 hutang dari investor dalam berbentuk hutang. Penelitian terdahulu yang
 menghubungkan struktur aktiva dengan struktur modal yang dilakukan oleh
 Herdjuno (2012), Eko (2015) dan Niztizar (2013) menyatakan bahwa
 struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur modal.
 Hasil penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian Yusrlani (2007)
 yang menyatakan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur
 modal.
 Faktor kelima adalah pertumbuhan aset. Menurut Laksmi (2010)
 pertumbuhan aset merupakan variabel independen yang perlu
 dipertimbangkan dalam keputusan hutang. Biasanya emisi saham akan lebih
 besar dari biaya penerbitan hutang. Dengan demikian, perusahaan yang
 mempunyai tingkat pertumbuhan tinggi cenderung menggunakan sumber
 dana dari luar. Sebab perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang cepat
 harus lebih banyak mengandalkan maodal eksternal daripada perusahaan
 yang lambat pertumbuhannya. Penelitian terdahulu yang menghubungkan
 variabel pertumbuhan aset terhadap struktur modal yang dilakukan oleh
 Hamid (2016) dan Faridah (2013) menunjukkan bahwa pertumbuhan aset
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 berpengaruh positif terhadap struktur modal. Tetapi hasil ini bertentangan
 dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Qayyum (2013), dan Sukma
 (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan aset tidak memiliki pengaruh
 terhadap struktur modal.
 Faktor keenam adalah Risiko bisnis. Wayan (2012) Menyatakan
 bahwa risiko bisnis perusahaan berpengaruh terhadap kelangsungan hidup
 perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya.
 Tingkat risiko bisnis perusahaan juga mempengaruhi minat pemodal untuk
 menanamkan dana pada perusahaan dan mempengaruhi kemampuan
 perusahaan untuk memperoleh dana dalam menjalankan kegiatan
 operasionalnya. Penelitian terdahulu yang menghubungkan risiko bisnis
 terhadap struktur modal yang dilakukan oleh Al-najjar (2014) menyatakan
 bahwa risiko bisnis berpengaruh positif terhadap struktur modal. Hasil
 penelitian tersebut tidak konsisten dengan penelitian yang dilaksanakan
 oleh Putu dan Vivi (2015) yang menunjukkan bahwa risiko bisnis tidak
 memiliki pengaruh yang signifikan terhadap struktur modal.
 Dari beberapa penelitian terdahulu masih terjadi perbedaan hasil
 penelitian (research gap) mengenai fakor-faktor yang mempengaruhi
 struktur modal. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui faktor-faktor
 apakah yang berpengaruh terhadap struktur modal industri perbankan
 syariah periode 2013-2017. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini
 adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, pajak, struktur aktiva, petumbuhan
 peru, dan risiko bisnis.
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 Berdasarkan fenomena gap dan research gap yang diuraiakan di atas,
 maka penulis termotivasi untuk meneliti lebih mengenai faktor-faktor yang
 mempengaruhi struktur modal dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh
 Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pajak, Struktur Aktiva,
 Pertumbuhan Aset, dan Risiko Bisnis Terhadap Struktur Modal Pada
 Perbankan Syariah Periode 2013-2017.”.
 B. Rumusan Masalah
 Mengacu pada latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
 penelitian ini adalah :
 1. Bagaimanakah pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur modal
 pada industri perbankan syariah?
 2. Bagaimanakah pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal pada
 industri perbankan syariah ?
 3. Bagaimanakah pengaruh pajak terhadap struktur modal industri
 perbankan syariah ?
 4. Bagaimanakah pengaruh struktur aktiva terhadap strukur modal industri
 perbankan syariah ?
 5. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan aset terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah ?
 6. Bagaimanakah pengaruh risiko bisnis terhadap struktur modal industri
 perbankan syariah ?
 C. Tujuan Penelitian
 Penelitian yang dilakukan penulis bertujuan untuk :
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 1. Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap struktur
 modal industri perbankan syariah
 2. Untuk menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah
 3. Untuk menganalisis pengaruh pajak terhadap struktur modal industri
 perbankan syariah.
 4. Untuk menganalisis pengaruh struktur aktiva terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah.
 5. Untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan aset terhadap struktur
 modal industri perbankan syariah
 6. Untuk menganalisis pengaruh risiko bisnis terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah.
 D. Kegunaan Penelitian
 Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
 1. Dari segi teoritis, mampu memberikan sumbangsih pemikiran untuk
 pengembangan teori faktor-faktor penentu struktur modal industri
 perbankan syariah bagi peneliti-peneliti lain.
 2. Dari segi pragmatis, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
 bahan masukan atau acuan dasar bagi manajer dan investor dalam hal
 perumusan kebijakan, pengambilan keputusan pendanaan perusahaan
 dan dalam melakukan keputusan berinvestasi.
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 E. Sistematika Penulisan
 Penelitian ini dibagi dalam lima bab dan masing-masing bab terbagi
 dalam subab-subbab, dengan susunan sebagai berikut:
 BAB I :PENDAHULUAN
 Dalam bab ini, penulis akan menyajikan latar belakang penelitian,
 rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
 penulisan.
 BAB II : LANDASAN TEORI
 Dalam bab ini akan diuraikan pemahaman tentang struktur nodal dan
 faktor-faktor yang mempengaruhinya, penelitian terdahulu, konsep
 kerangka pemikiran dan hipotesis
 BAB III :METODE PENELITIAN
 Dalam bab ini akan diuraikan metode yang digunakan dalam
 penelitian yang meliputi: jenis dan sumber data, populasi dan sampel,
 variabel penelitian dan definisi operasional, metode pengumpulan data, dan
 metode analisis data untuk menguji hipotesis.
 BAB IV :ANALISIS DATA
 Dalam bab ini akan menjelaskan analisis data dan pembahasan hasil
 penelitian yang merupakan bentuk lebih sederhana untuk dibaca dan mudah
 diinterprestasikan meliputi deskripsi objek penelitian, analisis penelitian,
 serta analisis data dan pembahasan. Hasil penelitian mengungkapkan
 interprestasi untuk memakai implikasi penelitian.
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 BAB V : PENUTUP
 Dalam bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan,
 keterbatasan penelitian serta saran-saran bagi para peneliti selanjutnya.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Telaah Pustaka
 a. Struktur Modal
 Menurut Dermawan (2007:179), struktur modal adalah
 perimbangan antara penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari utang
 jangka pendek yang bersifat permanen, untang jangka panjang dengan
 modal sendiri. Sedangkan menurut Riyanto (2010:282), struktur modal
 merupakan perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang
 jangka panjang dengan modal sendiri. Disisi lain Sartono (2011:225),
 menyatakan bahwa struktur modal adalah komposisi dan proporsi utang
 jangka panjang dan ekuitas ( saham prefen dan saham biasa). Kemudian
 Sudana (2011:143) mendefinisikan struktur modal sebagai
 pembelanjaan jangka panjang suatu perusahaan yang diukur dengan
 perbandingan utang jangka panjang dengan modal sendiri. Menurut
 Irham Fahmi (2011:106), struktur modal merupakan gambaran dari
 bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki
 yang bersumber dari utang jangka panjang dan modal sendiri yang
 digunakan untuk pembelanjaan perusahaan.
 Dari beberapa pendapat yang telah dikemukakan oleh para ahli,
 dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah komposisi dan proporsi
 hutang jangka panjang dan modal sendiri yang ditetapkan perusahaan
 untuk pembelanjaan perusahaan.
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 b. Struktur Modal Bank Syariah
 Kecukupan modal adalah hal yang vital dalam operasional
 industri perbankan syariah. Industri perbankan dikatakan likuid, apabila
 industri perbankan sayariah memiliki tingkat kecukupan modal yang
 baik. Tingkat kecukupan industri perbankan ditnjukkan dengan ratio
 Capital Adequacy Ratio (CAR), (Muhammad, 2015:140). Penentuan
 tingkat kecukupan modal pada industri perbankan dapat diukur dengan
 :
 1) Membandingkan modal dengan Dana Pihak Ketiga (DPK)
 Berdasarkan perlindungan kepentingan deposan,
 perbandingan modal dengan pos-pos pasiva merupakan petunjuk
 tentang tingkat keamanam simpanan pihak ketiga pada industri
 perbankan. Perhitungannya adalah rasio modal dikaitkan dengan
 simpanan pihak ketiga (tabungan, deposito,giro), (Muhammad,
 2015:140).
 2) Membandingkan modal dengan aktiva berisiko
 Tujuan ditetapkannya CAR sebesar 8% sebagai berikut :
 a) Menjaga kepercayaan masyarakat pada industri perbankan
 syariah.
 b) Melindungi dana pihak ketiga pada industri perbankan syariah
 yang bersangkutan.
 c) Untuk memenuhi ketetapan Bank for International Settlements
 (BSI) dengan formula sebagai berikut (Sinungan, 1994:131) :
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 1. 4 % modal inti terdiri shareholder equity, prefererred stock,
 dan freeserves.
 2. 4 % modal sekunder terdiri dari subordinate debt, loan loss
 provossion, hybrid securities, dan revolution reserves.
 Dalam pengambilan keputusan seorang manajer industri
 perbankan syariah harus mempertimbangkan manfaat dan biaya dari
 masing-masing sumber dana yang akan dipilih karena masing-masing
 sumber dana memiliki pengaruh keunagn yang berbeda-beda. Dengan
 demikian dapat ditarik kesimpulan struktur modal adalah perbandingan
 antara modal sendiri dengan aktiva tertimbang menurut risiko,
 (Dendawijaya, 2009:144).
 c. Teori Struktur Modal
 Menurut Hanafi (2012:297), teori mengenai struktur modal terdiri dari :
 a. Agency Theory
 Menurut Schroeder, Clark dan Cathey (2001:48), agency
 theory adalah “ a relationship by consent between two parties, where
 by one party ( agent) agrees to act on behalf of the other party”.
 Teori keagenan ini merupakan sebuah model yang digunakan untuk
 menganalisis hubungan antara prinsipal pemberi wewenang dengan
 agen penerima wewenang. Tuntunnan pihak yang berkepentingan
 dengan perusahaan dapat dikatakan sebagai hubungan antara pihak
 yang berkepentingan dengan agen, dimana agen bertindak atas nama
 prinsipalnya ( Emercy dan Finnery, 1997:270).
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 Kebijakan dalam menentukan struktur modal perusahaan
 sangat erat kaitannya dengan hubungan keagenan. Hubungan
 keagenan meruapakan sebagai suatu kontrak dimana satu orang atau
 lebih menyuruh orang lain untuk melakukan tindakan atas namanya
 dan mendelegasikan sebagian wewenang pengambilan keputusan
 tersebut (Jensen dan Meckling, 1976: 305-360).
 b. Pecking Order Theory
 Ross, Westerfield, Jaffe dan Jordan (2008:483)
 mendefinisikan bahwa “ The pecking-order theory implies that
 managers prefer internal to external financing. If external financing
 is required, managers tend to choose the safest securities, such as
 debt”. Teori ini menjelaskan sumber dana perusahaan berasal dari
 sumber dana paling disukai perusahaan (Husnan, 2013:324).
 Kaaro (2003:53), mengemukakan bahwa urutan penggunaan
 sumber dana dengan mengacu pecking order theory adalah
 penggunaan dana internal, kemudian hutang dan yang terakhir
 modal sendiri. Pecking order theory menyatakan bahwa perusahaan-
 perusahaan yang memiliki keuntungan besar, umumnya akan
 memiliki tingkat hutang yang rendah. Hal ini bukan disebabkan
 perusahaan memiliki target hutang yang rendah melainkan karena
 hanya memerlukan pembiayaan eksternal yang sedikit ( Husnan,
 2013:325). Penelitian ini menggunakan teori dari pecking order
 theory.
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 c. Signaling Theory
 Menurut Brigham dan Houston (2006:40), signaling theory
 adalah keputusan yang dimbil manajemen perusahaan yang
 memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana memandang
 prospek yang menguntungkan akan mencoba menghindari
 penjualan saham dan mengusahakan setiap modal baru yang
 diperlukan dengan cara-cara lain, termasuk penggunaan hutang yang
 melebihi target struktur modal yang normal.
 d. Trade Off Theory
 Menurut Shanmugasundaram (2008:164), trade off theory
 adalah “ a firm’s optimal debt ratio is viewed as determined by a
 trade off the cost and benefit of borrowing holding the firm’s assets
 and investment plans constant”. Dalam teori trade-off menerangkan
 bahwa struktur modal optimal dapat ditemukan dengan
 menyeimbangkan keuntungan pajak dengan biaya tekanan finansial
 dari penambahan hutang, sehingga biaya dan keuntungan dari
 penambhan hutang di trade off saling tukar satu sama lain (Dewi,
 2014:25).
 Brigham (2001:298), mengemukakan bahwa dalam teori
 trade-off menjelaskan untuk setiap perusahaan harus menetapkan
 target struktur modalnya, yaitu pada posisi keseimbangan biaya dan
 keuntungan marginal dari pendanaan dengan hutang, sebab dalam
 posisi tersebut nilai perusahaan menjadi maksimum.
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 e. Asymetric Information Theory
 Brealey dan Mers (2003:511), mendefinisikan Asymmetric
 Information sebagai “ a fancy term indicating that managers know
 about their companies’ prospect, risk, and values than do outside”.
 Sedangkan dalam penelitiannya Friska (2011), asymetric
 information theory menjelaskan bahwa manajer perusahaan akan
 mempunyai informasi yang lebih banyak mengenai prospek dan
 risiko yang dihadapi perusahaan. Dengan demikian keadaan tersebut
 memungkinkan bagi manajer untuk menggunakan informasi sebagai
 bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.
 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal
 Menurut Riyanto (2001:297-300), faktor-faktor yang
 mempengaruhi struktur moodal perusahaan adalah sifat manajemen,
 stabilitas earning, keadaan pasar modal, susunan dari aktiva, kadar
 risiko dari perusahaan, jumlah modal yang dibutuhkan dan besarnya
 suatu perusahaan. Sedangkan menurut Sartono (2005:248), faktor-
 faktor yang yang mempengaruhi struktur modal perusahaan adalah
 tingkat penjualan, struktur aset, tingkat pertumbuhan perusahaan,
 profitabilitas, variabel laba dan perlindungan pajak, skala perusahaan
 dan kondisi intern perusahaan dan ekonomi mikro.
 Brigham dan Houston (2013:188-190) mengemukakan bahwa
 faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal perusahaan adalah
 pajak, struktur aset, profitabilitas, laverage operasi, stabilitas penapatan,
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 tingkat pertumbuhan, kendali, sikap manajemen, kondisi pasar, kondisi
 internal perusahaan, fleksibilitas keuangan, dan sikap pemberi pinjaman
 dan lembaga.
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan variabel
 pertumbuhan profitabilitas, struktur aktiva, ukuran perusahaan, pajak,
 risiko bisnis, dan pertumbuhan asset sebagai variabel faktor-faktor yang
 mempengaruhi struktur modal perusahaan perbankan.
 a. Profitabilitas
 Menurut weston dan Brigham (2006:713), perusahaan
 dengan tingkat pertumbuhan profitabilitas yang tinggi, umunya
 menggunakan hutang dalam jumlah yang relatif sedikit. Hal ini
 disebabkan dengan return on assets yang tinggi tersebut,
 memungkinkan bagi perusahaan melakukan permodalan dengan
 laba ditahan saja. Asumsi lain mengatakan dengan profitabilitas
 yang tinggi, berarti bahwa laba bersih yang dimiliki perusahaan
 tinggi, maka apabila perusahaan menggunakan hutang yang besar
 tidak akan berpengaruh terhadap struktur modal, karena
 kemampuaan perusahaan dalam membayar bunga tetap juga tinggi.
 b. Struktur Aktiva
 Aset atau aktiva adalah segala sesuatu yang dimiliki oleh
 perusahaan. Aktiva dapat digolongkan menjadi aktiva tetap, aktiva
 tidak berwujud, dan aktiva lain-lain. Penggolongan ini yang
 kemudian disebut struktur aktiva. Perusahaan yang memiliki aktiva
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 dalam jumlah besar dapat menggunakan hutang yang lebih besar
 karena memiliki aktiva sebagai penjaminya (Weston dalam Sukma,
 2016).
 Nasihatun, Tandika dan Nurdin (2014:187), menyatakan
 bahwa struktur aktiva memegang peranan penting dalam penentuan
 besaran alokasi dana untuk aktiva tetap maupun aktiva lancar.
 Dimana struktur aktiva nantinya akan mendukung terbentuknya
 struktur modal yang optimal bagi perusahaan, dengan demikian
 perusahaan harus mengoptimalkan dana yang tersedia.
 c. Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan adalah ukuran atau besarnya asset yang
 dimiliki oleh perusahaan. Dimana perusahaan yang lebih besar
 sahamnya tersebar sangat luas akan lebih berani mengeluarkan
 saham baru dalam memenuhi kebutuhannya untuk membiayai
 pertumbuhan penjualannya dibandingkan perusahaan yang lebih
 kecil. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan, kecenderungan
 untuk memakai dana eksternal juga semakin besar (Riyanto, 2001:
 299).
 Menurut Sartono (2005:249), menyatakan jika besar
 kecilnya perusahaan akan mempengaruhi besarnya struktur modal
 yang dimiliki. Ukuran perusahaan yang besar cenderung memiliki
 jumlah aset yang besar pula. Dengan besarnya aset yang dimiliki
 perusahaan, maka semakin besar pula peluang kreditur akan
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 memberikan kredit pada peruahaan tersebut. Sehingga
 mempermudahkan perusahaan untuk melakukan pinjaman.
 d. Pajak
 Bunga adalah beban yang dapat menjadi pengurang pajak,
 dan pengurang pajak adalah hal yang sangat berharga bagi
 perusahaan dengan tarif pajak yang tinggi. Oleh karena itu, semakin
 tinggi tarif pajak sebuah perusahaan semakin besar manfaat yang
 diperoleh dari utang, (Brigham, 2006:42).
 e. Risiko Bisnis
 Risiko bisnis adalah ketidakpastiaan yang dihadapi
 perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Perusahaan
 dengan risiko bisnis besar akan mengunakan hutang lebih kecil
 dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai risiko bisnis
 rendah. Hal ini disebabkan karena semakin besar risiko bisnis,
 penggunaan hutang besar akan mempersulit dalam mengembalikan
 hutang (Laksmi, 2010:36).
 f. Pertumbuhan Aset
 Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas
 operasional perusahaan. Semakin besar hasil operasi yang
 dihasilkan oleh perusahaan. Peningkatan asset yang diikuti
 peningkatan hasil operasi akan semakin menambah kepercayaan
 pihak luar terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya kepercayaan
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 pihak luar terhadap perusahaan, maka proporsi hutang akan semakin
 besar dibandingkan modal sendiri (Laksmi, 2010:39).
 g. Perbankan Syariah
 Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 2008
 pasal 1 ayat 2, menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang
 menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
 menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
 bentuk lainya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.
 B. Penelitian Terdahulu
 Penelitian yang berhubungan dengan struktur modal telah dilakukan
 oleh para peneliti sebelumnya, sehingga beberapa poin penting dari hasil
 penelitian sebelumnya dapat dijadikan dasar dalam penelitian ini. Untuk
 variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, pajak, struktur aktiva,
 pertumbuhan aset, dan risiko bisnis dikarenakan keterbatasan refrensi dalam
 industri sejenis maka peneliti mengikutsertakan beberapa industri diluar
 industri perbankan syariah. Berikut akan diuraikan beberapa penelitian
 terdahulu mengenai struktur modal.
 Tabel 2.1
 Penelitian Terdahulu
 No Peneliti (Tahun),
 Judul
 Variabel Alat
 Analisis
 Hasil
 Penelitian
 Ukuran
 Perusahaan
 (X1)
 1 Eko dan Indira
 (2015)
 Independen :
 Profitabilitas,
 Ukuran
 Multiple
 Linear
 Regression
 Ukuran
 perusahaan
 berpengaruh
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 perusahaan,
 Struktur
 aktiva dan
 Pertumbuhan
 penjualan
 Dependen :
 Struktur
 Modal
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal.
 2 Doung S. Choi
 (2015)
 Independen:
 Tangibility
 INTP
 Firm Size
 Business Risk
 Dependen :
 Capital
 Structure
 Multiple
 Regression
 Models
 Ukuran
 Perusahaan
 Berpengaruh
 Positif
 Signifikan
 3 Fitriya, Abdu, Idris
 (2013)
 Independen:
 Tangibilty
 Tax
 Profitability
 Growth
 Signalling
 Firm Size
 Managerial
 Ownership
 Dependen :
 Multiple
 Regression
 Models
 Ukuran
 Perusahaan
 Berpengaruh
 Positif
 Signifikan
 4 Sukma Irdiana
 (2015)
 Independen :
 Struktur
 aktiva, rasio
 hutang,
 profitablitas,
 likuiditas,
 pertumbuhan
 penjualan,
 ukuran
 perusahaan
 Dependen :
 Struktur
 modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Sedangkan
 ukuran
 perusahaan
 tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 5 Sobia Qayyum
 (2013)
 Independen :
 Profitability,
 growth,
 tangibility
 and size.
 Correlation
 Matrix
 Analysis
 Size tidak
 berpengaruh
 tidak
 signifikan
 terhadap
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 Dependen :
 Capital
 structure
 capital
 structure
 Profitabilitas (X2)
 1 Mohd I M Alnajjar
 (2014)
 Independen :
 Profitability,
 bankruptcy
 risk, and
 asset
 tangibility.
 Dependen :
 Capital
 structure
 Simple
 Linear
 Regression
 Profitability,
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 2 Herdjuno Bagus (
 2012)
 Independen :
 Profitabilitas,
 pertumbuha
 penjualan,
 pajak,
 struktur
 aktiva,
 deviden dan
 ukuran
 perusahaan.
 Dependen :
 Struktur
 modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Profitabilitas,
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 3 Saarani &
 Shahadan (2013)
 Independen :
 Age,size,
 tangibility,
 profitability,
 growth, and
 taxation.
 Dependen :
 Capital
 structure
 Ordinary
 Least Square
 Profitability
 memiliki
 pengaruh
 negatif dan
 signifikan
 terhadap
 capital
 structure (
 total debt
 ratio).
 4 Sobia Qayyum
 (2013)
 Independen :
 Profitability,
 growth,
 tangibility
 and size.
 Dependen :
 Capital
 structure
 Correlation
 Matrix
 Analysis
 Profitability,
 growth tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 Capital
 Structure
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 5 Eko dan Indira (
 2015)
 .
 Independen :
 Profitabilitas,
 Ukuran
 perusahaan,
 Struktur
 aktiva dan
 Pertumbuhan
 penjualan
 Dependen :
 Struktur
 Modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Profitabilitas
 tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal.
 Pajak (X3)
 1 Abraham, Tobias,
 Mbithi and Clive
 (2017)
 Independen:
 Tax Shield
 Dependen :
 Capital
 Structure
 Multiple
 Linear
 Regression
 Tax
 berpengaruh
 positif dan
 signifikan
 2 Kibrom Mehari (
 2010)
 Independen :
 Profitability,
 growth, size,
 age and tax-
 shield
 Dependen :
 Capital
 structure
 Multivariate
 Ordinary
 Least Square
 Tax
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal.
 3 Doug S. Choi
 (2014)
 Independen:
 Profitabiliti
 Tangibility
 Firm Size
 Business risk
 Growth
 Tax
 Mulltiple
 Regression
 Analysis
 Tax memiliki
 hubungan
 negatif
 terhadap
 struktur
 modal
 4 Noor & Faridah
 (2013)
 Independen:
 Age
 Size
 Tangibility
 Liquidity
 Profitability
 Growth
 Taxation
 Dependen :
 Capital
 Structure
 Regression
 Analysis
 Tax memiliki
 hubungan
 yang negatife
 dengan Total
 Debt Ratio
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 5 Herdjuno Bagus (
 2012)
 Independen :
 Profitabilitas,
 pertumbuha
 penjualan,
 pajak,
 struktur
 aktiva,
 deviden dan
 ukuran
 perusahaan.
 Dependen :
 Struktur
 modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Pajak tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal.
 Struktur Aktiva (X4)
 1 Eko dan Indira (
 2015)
 Independen :
 Profitabilitas,
 Ukuran
 perusahaan,
 Struktur
 aktiva dan
 Pertumbuhan
 penjualan
 Dependen :
 Struktur
 Modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Struktur
 aktiva
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal.
 2 Herdjuno Bagus (
 2012)
 Independen :
 Profitabilitas,
 pertumbuha
 penjualan,
 pajak,
 struktur
 aktiva,
 deviden dan
 ukuran
 perusahaan.
 Dependen :
 Struktur
 modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Struktur
 aktiva
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal.
 3 Gata Niztizar
 (2013)
 Independen;
 Profitabilitas
 Struktur
 Aktiva
 Pertumbuhan
 Aset
 Likuiditas
 Analisis
 Regresi
 Linear
 Strutur
 Aktiva
 Berpengaruh
 positif dan
 signifikan
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 Operating
 Leverage
 Perbedaan
 Tahun
 Dependen
 Struktur
 Modal
 4 Yusralani, Hardi
 dan Septi (2007)
 Independen :
 Ukuran
 perusahaan,
 Pertumbuhan
 perusahaan,
 Profitabilitas,
 Struktur
 kepemilikan,
 Struktur
 aktiva
 Dependen :
 Struktur
 Modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Struktur
 aktiva tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 5 Haryoputra (2012),
 Independen:
 Profitabilitas
 Pertumbuhan
 penjualan
 Struktur
 aktiva
 Deviden
 Analisis
 Regresi
 Linear
 Berganda
 Struktur
 aktiva
 berpengaruh
 negatif
 terhadap
 struktur
 modal
 Pertumbuhan Aset (X5)
 1 Hafiz, Hamid and
 Shazia (2016)
 Independen:
 Profitability
 Tangibility
 Firm Size
 Growth
 Dependen :
 Capital
 Structure
 Panel data Growth
 memiliki
 hubungan
 positif dan
 signifikan
 2 Noor & Faridah
 (2013)
 Independen:
 Age
 Size
 Tangibility
 Liquidity
 Profitability
 Growth
 Taxation
 Dependen :
 Regression
 Analysis
 Growth
 berpengaruh
 terhadap
 struktur
 modal
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 Capital
 Structure
 3 Ana Mugosa
 (2015),
 Independen:
 Tangibility
 Profitability
 Growth
 Firm Size
 Managerial
 Ownership
 Signaling
 Dynamic
 Panel GMM
 Growth
 memiliki
 hubungan
 yang
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 4 Sobia Qayyum
 (2013)
 Independen :
 Profitability,
 growth,
 tangibility
 and size.
 Dependen :
 Capital
 structure
 Correlation
 Matrix
 Analysis
 Growth tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 Capital
 Structure
 5 Sukma Irdiana
 (2015)
 Independen :
 Struktur
 aktiva, rasio
 hutang,
 profitablitas,
 likuiditas,
 pertumbuhan
 penjualan,
 ukuran
 perusahaan
 Dependen :
 Struktur
 modal
 Multiple
 Linear
 Regression
 Pertumbuhan
 aset tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 Risiko Bisnis (X6)
 1 Wayan & Gede
 (2012)
 Independen:
 Risiko Bisnis
 Profitabilitas
 Keputusan
 Invesatsi
 Uji regresi
 berganda
 Risiko Bisnis
 berpengaruh
 parsial dan
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 2 Mohd I M Alnajjar
 (2014)
 Independen :
 Profitability,
 bankruptcy
 risk, and
 asset
 tangibility
 Dependen :
 Simple
 Linear
 Regression
 Profitability,
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
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 Capital
 structure
 3 Doug S. Choi
 (2014)
 Independen:
 Profitabiliti
 Tangibility
 Firm Size
 Business risk
 Growth
 Tax
 Mulltiple
 Regression
 Analysis
 Risiko bisnis
 memiliki
 hubungan
 positif
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 4 Henny (2016),
 Independen;
 Size
 Business
 Risk
 Asset Growth
 Profitability
 Ownership
 structure
 Regresi
 Linear
 Berganda
 Risiko Bisnis
 Berpengaruh
 negatif dan
 signifikan
 5 Putu & Vivi (2015),
 Independe
 Risiko Bisnis
 Ukuran
 Perusahaan
 Pertumbuhan
 Penjualan
 Dependen :
 Struktur
 Modal
 Analisis
 regresi linear
 berganda
 Risiko bisnis
 tidak
 berpengaruh
 signifikan
 terhadap
 struktur
 modal
 Sumber : Berbagai kumpulan jurnal yang sudah diolah
 C. Kerangka Penelitian
 Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel
 dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini
 adalah struktur modal. Sedangkan variabel independennya adalah
 profitabilitas, struktur aktiva, ukuran perusahaan, pajak, risiko bisnis dan
 pertumbuhan aset sebagai faktor yang mempengaruhi stuktur modal pada
 industri perbankan syariah.
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 D. Hipotesis
 Berdasarkan tinjauan teori, penelitian terdahulu dan kerangka
 pemikiran dapat diturunkan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :
 1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Struktur Modal
 Dermawan (2007) menyatakan bahwa “perusahaan yang sudah
 besar dan mapan akan lebih mudah untuk memperoleh modal dibanding
 dengan perusahaan kecil”. Hal ini karena semakin besar ukuran
 Gambar 2.1
 Kerangka Penelitian
 Profitabilitas
 X2
 Pajak
 (X2)
 Risiko Bisnis
 (X6)
 Struktur Aktiva
 (X4)
 Pertumbuhan Aset
 (X5)
 Struktur Modal
 (Y1)
 Ukuran Perusahaan
 (X1)
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 perusahaan, maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk
 melakukan pendanaan eksternal. Dengan kata lain, terdapat pengaruh
 positif antara ukuran perusahaan dengan struktur modal.
 Menurut penelitian Eko (2015) menyatakan bahwa ukuran
 perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap struktur
 modal. Hasil penelitian lain juga menunjukkan adanya pengaruh yang
 sama, yaitu penelitian oleh Doung S.Choi (2015) di Korea. Sedangkan
 penelitian Sukma (2015) dan Sobia (2013) di Pakistan terdapat ketidak
 konsistenan hasil yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
 mempunyai pengaruh terhadap struktur modal. Berdasarkan uraian di
 atas maka penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Eko (2015),
 dan Doung S.Choi (2010). Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
 berikut
 H1 :Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal.
 2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal
 Hasil penelitian Saarani (2013),dan Hedjuno (2012) menyatakan
 bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini
 sejalan dengan penelitian Al najjar (2012) di negara Jordan menyatakan
 bahwa profitabilitas bepengaruh terhadap struktur modal. Sedangkan
 penelitian lain yang dilakukan oleh Sobian Qayyum (2013) dan Eko dan
 Indira (2015) menjelaskan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh
 terhadap struktur modal. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat
 dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
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 H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal.
 3. Pengaruh Pajak Terhadap Struktur Modal
 Menurut Sayeed (2011) teori trade-off statis manfaat dari hutang
 adalah pengurangan pajak dari pembayaran bunga yang sesuai. Sebagai
 perusahaan hasil akan memilih rasio hutang yang tinggi jika hal itu dapat
 membayar tarif pajak yang tinggi untuk mengurangi beban pajak. Oleh
 karena itu, semakin besar keuntungan yang diperoleh perusahaan atas
 penggunaan hutang. Hal ini didukung oleh penelitian Abraham (2017)
 di Kenya yang menyatakan bahwa pajak mempunyai pengaruh positif
 terhadap struktur modal. Hasil penelitian Abraham tidak konsisten
 dengan penelitian Herdjuno (2012) dan Noor (2013) di Malaysia yang
 menyatakan bahwa pajak tidak mempunyai pengaruh terhadap struktur
 modal. Berdasarkan uraian di atas peneliti mendukung penelitian
 Abraham (2017), maka hipotesi yang diajukan sebagai berikut:
 H3 : Pajak berpengaruh positif terhadap struktur modal.
 4. Pengaruh Struktur Aktiva Terhadap Struktur Modal
 Kesuma (2009) menjelaskan bahwa struktur aktiva adalah
 kekayaan atau sumber-sumber ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan
 yang diharapkan akan memberi manfaat di masa yang akan datang.
 Perusahaan yang memiliki aktiva tetap dalam jumlah besar dapat
 menggunakan hutang dalam jumlah besar. Hal tersebut disebabkan
 perusahaan yang berskala besar akan lebih mudah akses ke sumber dana
 dibandingkan dengan perusahaan kecil, karena besarnya aktiva tetap
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 tersebut dapat digunakan sebagai barang jaminan perusahaan (Dewi,
 2014:50). Pernyataan tersebut diperkuat dalam penelitian, Herdjuno
 (2012), yang menyatakan struktur aktiva mempunyai pengaruh positif
 terhadap struktur modal.
 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Eko (2015), dan Gata
 (2013) juga menunjukkan hasil yang sama bahwa struktur aktiva
 mempunyai pengaruh positif terhadap struktur modal. Sedangkan
 peneltian Yusrlani (2007) menyatakan struktur aktiva tidak berpengaruh
 terhadap struktur modal. Kemudian hasil penelitian Harypoutra (2012)
 menyatakan struktur aktiva berpengaruh negatif terhadap struktur
 modal. Dengan mempertimbangkan hubungan antar variabel struktur
 aktiva dengan struktur modal dengan penelitian terdahulu, maka
 hipotesis kedua adalah :
 H4: Struktur Aktiva berpengaruh positif terhadap struktur modal
 5. Pengaruh Pertumbuhan Aset Terhadap Struktur Modal
 Hasil penelitian Hafiz (2016) dan Noor, Faridah (2013) serta
 Ana Mugosa (2015), menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan aset
 perusahaan berpengaruh signifikan terhadap struktur modal. Hal ini
 berarti bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan aset perusahaan
 maka struktur modal juga akan tinggi pula. Hasil penelitian tersebut
 tidak konsisten dengan penelitian oleh Sukma (2015), dan Sobia (2013)
 yang menyatkan bahwa pertumbuhan aset tidak mempengaruhi terhadap
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 struktur modal. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskan
 hipotesis sebagai berikut :
 H5 : Pertumbuhan aset berpengaruh positif terhadap struktur modal.
 6. Pengaruh Risiko Bisnis Terhadap Struktur Modal
 Risiko bisnis perusahaan berpengaruh terhadap kelangsungan
 hidup perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk membayar
 hutangnya (Erika, 2011:123). Tingkat risiko bisnis perusahaan juga
 mempengaruhi minat pemodal untuk menanamkan dana pada
 perusahaan dan mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk
 memperoleh dana dalam menjalankan kegiatan operasionalnya (
 Firnanti, 2011).
 Hasil penelitian terdahulu yang menghubungkan pengaruh
 antara risiko bisnis terhadap struktur modal perusahaan dilakukan oleh
 Mohd I M Alnajjar (2012), Wayan dan Gede (2012) dimana hasil
 penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang positif terhadap struktur
 modal. Hasil penelitian Mohd I M alnajjar tersebut, tidak konsisten
 dengan penelitian yang dilakukan Putu dan Vivi (2015) yang
 menyatakan bahwa risiko bisnis tidak mempunyai pengaruh yang
 siginifikan terhadap struktur modal. Berdasarkan uraian di atas
 penelitian ini mendukung penelitian dari Mohd I M Alnajjar, maka dapat
 dirumuskan hipotesis sebagai berikut
 H6 : Risiko bisnis berpengaruh positif terhadap struktur modal.
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 Tabel 2.2
 Ringkasan Hipotesis Penelitian
 H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah
 H2 : Profitabilitas berpengaruh positif terhadap struktur modal industri
 perbankan syariah
 H3 : Pajak berpengaruh positif terhadap struktur modal industri
 perbankan syariah
 H4 : Struktur Aktiva berpengaruh positif terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah
 H5 : Perumbuhan Aset berpengaruh positif terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah
 H6 : Rsiko Bisnis berpengaruh positif terhadap struktur modal industri
 perbankan syariah
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 A. Jenis Penelitian dan Sumber Data
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
 penelitian kuantitatif. Menurut Sangadji (2010;26), penelitian kuantitatif
 adalah metode penelitian yang menggunakan data berupa angka dan analisis
 dengan teknik statistik. Kemudian sumber data yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh dari catatan,
 buku, dan majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan
 pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori yang tidak perlu diolah lagi (
 Sujarweni, 2015:89). Penelitian ini menggunanakan data sekunder yang
 bersumber dari laporan keuangan industri perbankan syariah dari masing-
 masing situs resmi industri tersebut dari periode 2013-2017.
 B. Lokasi dan Waktu Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan pada Perbankan Syariah omelalui
 website resmi masing-masing. Sedangkan waktu penelitian dilakukakn pada
 bulan Juni 2018 sampai bulan September 2018.
 C. Populasi dan Sampel
 Menurut Supranto (1994;15) populasi adalah kumpulan seluruh
 elemen sejenis, tetapi dapat dibedakan satu sama lain. Sedangkan menurut
 Sugiyono (2008: 61) populasi adalah suatu kesatuan dari subjek pada waktu
 dan wilayah penelitian serta berdasarkan karakteristik yang kan diteliti.
 Dalam bukunnya yang lain Sugiyono (2009:80) menyatakan populasi
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 merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
 mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
 untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi
 adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek yang memiliki kualitas
 dan karakteristik persoalan secara menyeluruh dan sudah ditentukan batas-
 batasnya secara jelas sebagian keseluruhan dari obyek yang diteliti peneliti
 untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
 Selanjutnya populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
 dari industri perbankan syariah di Indonesia yang masih beroperasi pada
 tahun 2013-2017. Maka populasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel
 sebagai berikut :
 Tabel 3.1
 Daftar Populasi Penelitian Bank Umum Syariah
 Sumber : www.ojk.co.id
 No Nama Bank
 1 Bank Aceh
 2 Bank BCA Syariah
 3 Bank BJB Syariah
 4 Bank BNI Syariah
 5 Bank BRI Syariah
 6 Bank BTPN Syariah
 7 Bank Maybank Syariah Indonesia
 8 Bank Mega Syariah
 9 Bank Muamlat Indonesia
 10 Bank Panin Syariah, Tbk
 11 Bank Syariah Bukopin
 12 Bank Syariah Mandiri
 13 Bank Victoria Syariah
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 Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi. Dengan
 menggunakan sampel, dapat diperoleh ukuran yang dinamakan dengan
 statistik (Suryadi dan Purwanto, 2013:7). Pengambilan sampel pada
 penelitian ini dengan teknik non probability sampling yaitu teknik
 pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi
 setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel,
 (Sugiyono, 2009:80). Salah satu teknik pengambilan sampling yang
 termasuk dalam non probability sampling adalah purposive sampling. Pada
 penelitian ini pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive
 sampling, yaitu Dalam pengambilan sampel dari populasi dilakukan dengan
 purposive sampling yang didasarkan pada kriteria sebagai berikut;
 1. Industri perbankan syariah yang ada di Indonesia.
 2. Industri perbankan syariah yang terdaftar di OJK.
 3. Industri perbankan syariah yang mempublikasikan laporan keuangan
 periodik selama periode pengamatan dari tahun 2013 sampai tahun 2017
 dengan lengkap. Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini
 dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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 Tabel 3.2
 Daftar Sampel Perusahaan Perbankan Syariah
 Sumber : www.ojk.co.id
 D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
 1. Variabel Dependen
 Variabel dependen, yaitu variabel yang dipengaruhi atau tergantung
 dengan variabel lain. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian
 ini adalah:
 a. Struktur Modal
 Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan
 pendanaan perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan total
 hutang terhadap total ekuitas (DER) (Sartono, 2001). Dengan
 ukuran variabel yang digunakan adalah total hutang dengan total
 modal sendiri. Rumus :
 DER = Total Kewajiban
 Total Ekuitas
 2. Variabel Independen
 No Nama Bank
 1 Bank Aceh
 2 Bank BCA Syariah
 3 Bank BJB Syariah
 4 Bank BRI Syariah
 5 Bank BTPN Syariah
 6 Bank Maybank Syariah Indonesia
 7 Bank Mega Syariah
 8 Bank Muamlat Indonesia
 9 Bank Syariah Bukopin
 10 Bank Syariah Mandiri
 11 Bank Victoria Syariah
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 Variabel Independen, yaitu variabel bebas atau tidak berpengaruh
 oleh variabel lain. Variabel Independen yang digunakan dalam penelitian
 ini adalah:
 a. Profitabilitas
 Pofitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
 menghasilkan laba setelah pajak dengan memanfaatkan total equity
 yang dimilikinya. Satuan persen ( % ) dengan ukuran variabel yang
 digunakan adalah earning after tax dibagi total equity (Sartono,
 2001). Dengan rumus :
 b. Struktur Aktiva
 Penggunaan teknologi sistem struktur aktiva adalah proporsi
 investasi perusahaan dalam bentuk aktiva tetap, yang diukur dengan
 perbandingan aktiva tetap dengan total aktiva (Sartono, 2001).
 Dengan rumus;
 c. Ukuran Perusahaan
 Ukuran perusahaan merupakan ukuran atau besarnya asset
 yang dimiliki perusahaan, yang di-proxy dengan nilai logaritma dari
 total asset (Bangun, 2008). Dengan rumus;
 Size = Ln Total Asset
 ROA = Laba Setelah Pajak
 Total Aktiva
 Struktur Aktiva = Aktiva tetap
 Total Aktiva
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 d. Pajak
 Pajak merupakan hasil dari profit before tax dikurangi
 dengan profit after tax dan kemudian hasilnya dibagi dengan profit
 before tax (Bagus, 2012). Dengan rumus;
 e. Risiko Bisnis
 Risiko bisnis adalah ketidakpastian yang dihadapi
 perusahaan dalam menjalankan bisnisnya, yang diukur dengan cara
 membagi deviasi EBIT dengan total asset (Endang, 2007). Dengan
 rumus :
 Risiko Bisnis = Deviasi EBIT
 Total Aset
 f. Pertumbuhan Aset
 Pertumbuhan asset merupakan perubahan asset perusahaan
 yang diukur berdasarkan perbandingan antara total asset periode
 sekarang minus periode sebelumnya terhadap total asset periode
 sebelumnya (Bagus,2012). Dengan rumus ;
 E. Teknik Pengumpulan Data
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan metode;
 1. Metodi Studi Pustaka, adalah metode pengumpulan data untuk
 mengetahui beberapa teori yang berhubungan dengan penelitian (
 Pajak= Profit Before Tax-Profit After Tax
 Profit Before Tax
 Pertumbuhan Aset = Total Aset Periode Sekarang-Total Aset Periode Sebelumnya
 Total Aset Periode Sekarang

Page 61
                        

43
 Sangadji, 2010:28). Dalam penelitian hal ini pengumpulan data dengan
 melakukan telaah pustaka, dan mengkaji literatur pustaka seperti jurnal
 dan sumber lain yang berkaitan dengan penelitian untuk dijadikan
 referensi.
 2. Metode Dokumentasi, adalah metode yang digunakan untuk menelusuri
 data historis (Bunguin, 2013:154). Dalam hal ini pengumpulan data
 dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data sekunder
 yang berupa laporan keuangan industri perbankan syariah yang
 dipubilikasikan melalui situs website resminya selama periode 2013-
 2017 yang telah dipublikasikan.
 F. Teknik Analisis Data
 Dalam mengolah data penelitian ini, alat yang digunakan oleh
 peneliti adalah program microsoft excel yang digunakan untuk menghitung
 rumus dari variabel independen dan dependen. Dan menggunakan program
 Eviews versi 0.9 yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu
 dengan metode analisis regresi regresi data panel. Regresi data panel adalah
 teknik regresi yang menggabungkan data runtut waktu (time series) dengan
 data silang (cross section) (Basuki, 2016:276). Adapun teknik analisis
 datanya sebagai berikut;
 1. Uji Sationeritas
 Uji stasioneritas digunakan untuk menguji data time series agar
 data yang digunakan bersifat flat, tidak mengandung komponen trend,
 dengan keragaman konstan dan tidak terjadi fluktuasi periodik. Uji yang
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 digunakan dalam penelitian ini adalah uji Unit Root dengan uji
 Augmented-Dickey-Fuller. Pengambilan keputusan pada uji
 stationeritas adalah jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, maka
 data tersebut bersifat stationer (Winarno, 2015:115).
 2. Metode Estimasi Model Regresi Panel
 Menurut Basuki (2016:276), dengan menggunakan data panel
 dalam metode estimasi model regresi dapat dilakukan dengan Common
 Effect Model, Fixed Effect Model dan Random Effect Model.
 a. Common Effect Model
 Common effect model adalah pendekatan model data panel
 yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data time
 series dan data cross section. Pada model ini tidak diperhatikan
 dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa
 perilaku data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode
 ini bias menggunakan pendekatan Ordinary Least Square atau
 teknik kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.
 b. Fixed Effect Model
 Fixed effect model adalah model pendekatan data panel yang
 mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi
 dari perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi data panel model
 Fixed Effect menggunkan tehnik variable dummy untuk menangka
 perbedaan intersep antar perusahaan. Namun demikian, slopenya
 sama antar perusahaan.
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 c. Random Effect Model
 Random effect model adalah model pendekatan data panel yang
 akan mengestimasi data panel dimana variable gangguan mungkin saling
 berhubungan antara waktu dan antar individu. Pada model ini perbedaan
 intersep diakomodasi oleh error terms masing-masing perusahaan.
 Keuntungan memakai model ini adalah menghilangkan
 heterokedastisitas ( Rosaidi, 2012:273).
 3. Pemilihan Model Regresi Panel
 Menurut basuki (2016:277), dalam emilihan model yang paling
 tepat dalam mengelola data panel, terdapat beberapa pengujian yang
 dilakukan, antara lain :
 a. Uji Chow Test
 Uji chow adalah pengujian untuk menentukan model fixed
 effect atau Common effect yang paling tepat digunakan dalam
 mengestimasi data panel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F kritis
 maka hiotesis nol ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi
 data panel adalah model Fixxed Effect. Pengambilan keputusannya
 adalah jika nilai cross-section chi-square lebih besar dari 0.05, maka
 regresi yang digunakan adalah regresi common effect dan berlaku
 sebaliknya. Dengan hipotesis yang dibentuk dalam uji chow sebagai
 berikut :
 H0 : Common Effect Model
 H1 : Fixed Effect Model
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 b. Uji Hausman
 Uji hausman adalah pengujian statistic untuk memilih apakah
 model fixed effect atau random effect yang paling tepat digunakan.
 Apabila nilai statistic Hausman lebih besar dari nilai kritis Chi Squares
 maka artinya model yang tepat untuk regresi data panel adalah model
 Fixed effect. Dengan hipotesis yang dibentuk dalam Hausman test
 adalah sebagai berikut :
 H0 : Random Effect Model
 H1 ; Fixed Effect Model
 c. Uji Lagrange Multilier
 Uji lagrange multilier adalah pengujian statistic untuk
 mengetahui apakah model random effect lebih baik dari model
 commont effect. Apabila nilai LM hitung lebih besar dari nilai kritis
 maka nilai kritis Chi-Squre maka artinya model yang tepat untuk
 regresi data panel adalah model Random Effect. Dengan hipotesis yang
 dibentuk dalam LM test adalah sebagai berikut :
 H0 : Common Effect Model
 H1 : Random Effect Model
 4. Uji Asumsi Klasik
 a. Uji Normalitas
 Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui apakah
 dalam model regresi, variabel dependen dan independen keduanya
 memiliki distributsi normal atau mendekati normal (Ghozali,
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 2005:110). Sedangkan menurut Astuti (2014:65) uji normalitas pada
 model regresi digunakan utuk menguji apakah nilai residual
 terdistributsi secara normal atau tidak. Sedangkan untuk pengujian
 normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera. Uji
 ini mengukur swkness dan kurtosis data dan dibandingkan apabila
 datanya bersifat normal.
 b. Uji Autokorelasi
 Uji autokorelasi dalam reresi linear berarti komponen eror
 berkorelasi atau hubungan yang terjadi di antara anggota-anggota
 dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu
 (seperti pada data time series) atau ruang (seperti dalam data cross
 section ) (Gujarati, 1995;400). Uji autokorelasi bertujuan untuk
 menguji apakah dalam model regrsi linear ada korelasi antara
 kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
 pada periode t-1. Nilai d ini kemudian dibandingkan dengan nilai
 statistic Durbian-Watson ( tabel). Dengan aturan keputusan sebagai
 berikut:
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 Tabel 3.3
 Pengambilan Keputusan Autokorelasi
 Hipotesis awal (H0) Keputusan Jika
 Tidak ada
 autokorelasi positif
 Tolak 0<d<dL
 Tidak ada
 autokorelasi positif
 Tidak ada keputusan dL ≤ d ≤ dU
 Tidak ada
 autokorelasi negatif
 Tolak 4 - dL < d ≤ 4
 Tidak ada
 autokorelasi negatif
 Tidak ada keputusan 4 - dU ≤ d ≤ 4 – dL
 Tidak ada
 autokorelasi, positif
 Tidak-tolak dU ≤ d ≤ 4 – dU
 Sumber: (Astuti, 2014:65)
 c. Uji Multikolinearitas
 Uji multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada
 model regrsi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Jika
 terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Model regresi
 yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
 independen. Ada tidaknya masalah multikolinearitas digunakan
 correlaction matriks untuk mengetahui koefisien korelasi antara
 variabel bebas. Jika nilai koefisien korelasi kurang dari 0,8 maka data
 tidak mengandung masalah multikolinearitas (Wiryono, 2015:5)
 d. Uji Heterokedasitas
 Menurut Setiawan dan Kusrini (2010:103), homogenitas
 variansi eror (homoskedastisitas) harus terpenuhi dalam asumsi regresi
 liner. Homoskedastisitas berarti bahwa nilai variansi dari error bersifat
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 tetap atau identik. Sedangkan heteroskedasititas merupakan kebalikan
 dari homoskedastisitas yaitu variansi error-nya (atau Y) tidak identik.
 Uji heteroskedasisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
 model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
 pengamatan kepangamatan yang lain (Ghozali, 2005;105).
 Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas menurut
 Gujarati (2004:406), digunakan uji-Glejser, yaitu dengan
 mengregresikan masing-masing variabel bebas terhadap nilai absolut
 dari residual. Jika nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel
 bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan (sig
 < a) maka dapat disimpulkan adanya heteroskedastisitas (variansi dari
 residual tidak homogen).
 5. Uji Hipotesis
 a. Uji F
 Menurut Sudjana (2003:90) Uji F adalah digunakan untuk
 menguji keberartian regresi. Selain itu uji digunakan untuk
 mengetahui ada tidaknya pengaruh secara simultan antara variabel
 independen dengan variabel dependen. Uji ini dilakukan dengan
 untuk membandingkan nilai signifikasi (a = 5 % ) pada tingkat derajat
 5 %.
 Sedangkan menurut Sugiyono (2005:223), dalam pengambilan
 keputusan ini dilakukan dengan cara membandingkan antara Fhitung dengan
 Ftabel pada tingkat kepeercayaan 5 % apabila Fhitung > F tabel maka
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 semua variabel independen berpengaruh secara bersama-sama
 terhadap variabel dependen.
 b. Uji t
 Uji t adalah digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
 independen secara parsial terhadap variabel dependen. Dalam buku
 karyanya Algifari (2013:71), dijelaskan bahwa pengambilan
 keputusannya dilakukan dengan membandingkan nilai thitung masing-
 masing koefisien dengan nilai ttabel dengan signifikan yang
 digunakan adalah :
 a. Jika thitung < ttabel maka keputusannya menerima daerah
 penerimaan hipotesis nol (Ho). Artinya, variabel independen
 tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
 b. Jika thitung > ttabel maka keputusannya menolak hipotesis nol (Ho).
 Artinya, variabel independen berpengaruh terhadap variabel
 dependen.
 c. Uji Koefisien Determinas (Uji R2)
 Menurut Setiawan dan Kusrini (2010:64-65) koefisien
 determinasi (Uji R2) adalah digunakan untuk mengetahui sejauh mana
 ketepatan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok data
 hasil penelitian. Koefisien determinasi menggambarkan bagian variansi
 yang dapat diterangkan dalam model. Semakin besar nilai R2
 (mendekati 1), maka ketepatan dikatakan semakin baik.
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 Menurut Setiawan dan Kusrini (2010:64-65), menyatakan
 bahwa sifat yang dimiliki oleh koefisien determinasi adalah sebagai
 berikut :
 a) Nilai R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat.
 b) Nilai 0 ≤ R2 ≤ 1
 R2 = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model regresi
 yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.
 R2 = 1, garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara
 sempurna.
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 BAB IV
 ANALISIS DATA
 A. Deskripsi Obyek Penelitian
 Obyek dalam penelitian ini adalah Industri Keuangan Syariah yang
 terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan pada Bank Umum Syariah periode tahun
 2013 sampai dengan tahun 2017 yang telah mengeluarkan data keuangan.
 Pada periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 jumlah keseluruhan
 industri keuangan perbankan syariah adalah 13 industri perbankan.
 Berdasarkan kriteria menggunakan teknik purposive sampling sebagaimana
 yang telah disampaikan pada bab tiga, maka yang menjadi sampel dalam
 penelitian ini sebanyak 11 Perbankan Syariah. Dengan menggunakan
 metode penggabumgam data (pooling) diperoleh data penelitian sebanyak 5
 x 11 = 55 data observasi. Data yang digunakan dalam penelitian ini
 menggunakan data insdustri keuangan perbankan syariah pada tahun 2013
 sampai dengan tahun 2017 kecuali untuk data variabel pertumbuhan asset
 menggunakan data selama 6 tahun sebelum pengamatan sehinga diperlukan
 data dari periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2017.
 Berdasarkan data mentah yang diinput berupa data laporan
 keuangan tahunan yang berisi mengenai ukuran perusahaan, profitabilitas,
 pajak, struktur aktiva, pertumbuhan, risiko bisnis maka dapat dihitung rasio-
 rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik diskriptif dari
 55 data pengamatan terhadap variabel-variabel penelitian dapat dilihat pada
 tabel 4.1. sebagai berikut :
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 Tabel 4.1
 Deskripsi Variabel Penelitian Perusahaan Sampel
 Date: 09/16/18
 Time: 22:56
 Sample: 2013 2017
 STRUKTUR
 _MODAL
 UKURAN_P
 ERUSAHAA
 N
 PROFITABI
 LITAS PAJAK
 STRUKTUR
 _AKTIVA
 PERTUMBU
 HAN_PERU
 SAHAAN
 RISIKO_
 BISNIS
 Mean 1.112219 4.079722 -1.277436 -0.576198 -1.218253 -0.867684 -1.246443
 Median 0.443700 4.193834 -1.689412 -0.575118 -1.392578 -0.841638 -1.127932
 Maximum 4.073095 4.300878 3.805501 0.280123 3.124830 -0.344862 3.549739
 Minimum -2.045757 1.042182 -3.000000 -1.823909 -2.301030 -1.975380 -3.096910
 Std. Dev. 1.660860 0.588693 1.706527 0.331160 0.932647 0.313477 1.113511
 Skewness 0.588949 -4.859693 2.016834 -1.529951 2.597944 -0.937972 1.202121
 Kurtosis 1.948102 24.79752 6.316672 8.528638 11.40623 4.541983 7.453720
 Jarque-Bera 5.611348 1281.596 61.35928 89.83989 219.7393 13.26797 57.63600
 Probability 0.060466 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.001315 0.000000
 Sum 60.05981 220.3050 -68.98155 -31.11471 -65.78567 -46.85495 -67.30791
 Sum Sq. Dev. 146.1982 18.36764 154.3484 5.812358 46.10097 5.208207 65.71500
 Observations 54 54 54 54 54 54 54
 Sumber : Data Sekunder diolah .2018.
 Berdasarkan Tabel 4.1 Dapat dilihat bahwa selama periode
 pengamatan, variabel struktur modal yang merupakan total hutang terhadap
 total modal industri perbankan menunjukkan nilai rata-rata sebesar
 1.112219 dengan deviasi standar sebesar 1660860. Sedangkan nilai
 minimum dan maksimumnya yaitu -2.045757 dan 4.073095. Secara
 statistik nilai rata-rata ukuran perusahaan yaitu 4.079722 dengan standar
 deviasi 0.588693, sedangkan nilai maksimum dan minimumnya yaitu
 4.300878 dan 1.042812. Untuk variabel profitabilitas nilai rata-rata
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 profitabilitas sebesar -1.277436 dengan standar deviasi sebesar 1.706527,
 sedangkan nilai minimum dan maksimumnya yaitu -3.000000 dan
 3.805501. Secara statistik nilai rata-rata pajak yaitu -0.576198 dengan
 standar deviasi sebesar 0.331160, sedangkan nilai maksimum dan
 minimumnya adalah 0.280123 dan -1.529951.
 Untuk statistik nilai rata-rata struktur aktiva sebesar -1.218253
 dengan standar deviasi sebesar 0.932647, sedangkan nilai minimum dan
 maksimumnya yaitu sebesar -2.301030 dan 3.124830. Secara statistik, nilai
 rata-rata pertumbuhan aset sebesar -0.867684 dengan standar deviasi
 sebesar 0.313477, sedangkan nilai minimum dan maksimumnya yaitu
 sebesar -1.975380 dan -0.344862. Secara statistik rata-rata risiko bisnis
 sebesar -1.246443 dengan standar deviasi sebesar 1.113511, serta nilai
 minimum dan maksimumnya yaitu -3.096910 dan 3.549739.
 B. Analisis Data
 Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan
 analisis data panel.
 1. Uji Stationeritas
 Uji stationeritas digunakan untuk menguji data time series agar data
 yang digunakan bersifat flat, tidak mengandung komponen trend, dengan
 keragaman konstan dan tidak terjadi fluktuaktif periodik (Ariyoso, 2009).
 Uji yang digunakan adalah uji Unit Root dengan uji Augmented-Dickey-
 Fuller (ADF). Hasil uji stationeritas masing-masing variabel penelitian
 dapat dilihat pada tabel berikut :
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 Tabel 4.2
 Hasil Uji Stationeritas
 No
 Variabel
 Probability Unit Root Test
 1 X1 – Ukuran Perusahaan 0.0000
 2 X2 – Profitabilitas 0.0086
 3 X3 – Pajak 0.0107
 4 X4 – Struktur Aktiva 0.0004
 5 X5 – Pertumbuhan Perusahaan 0.0465
 6 X6 – Risiko Bisnis 0.0065
 7 Y – Struktur Modal 0.0003
 Sumber : Data Sekunder yang diolah.2018
 Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa variabel dependen
 dan independen pada penelitian ini memenuhi ketentuan uji stationeritas
 yaitu memiliki nilai probabilitas kurang dari 0,05.
 2. Metode Estimasi Model Regresi Panel
 a. Common Effect Model
 Regresi common effect mengasumsikan data gabungan yang ada
 menunjukkan kondisi sesungguhnya dan hasil analisi regresi dianggap
 baerlaku pada semua objek pada semua waktu (Winarno, 2015:9). Hasil
 uji regresinya dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut :
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 Tabel 4.3
 Hasil Uji Regresi Common Effect
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 21:34
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (balanced) observations: 55
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 1.602773 1.995763 0.803088 0.4259
 UKURAN_PERUSAHAAN -0.023982 0.378058 -0.063434 0.9497
 PROFITABILITAS 0.127546 0.124041 1.028252 0.3090
 PAJAK -0.804494 0.688235 -1.168924 0.2482
 STRUKTUR_AKTIVA -0.057104 0.228886 -0.249486 0.8040
 PERTUMBUHAN_PERUSAHAAN -0.132857 0.693642 -0.191536 0.8489
 RISIKO_BISNIS 0.703764 0.195383 3.601975 0.0007
 R-squared 0.268891 Mean dependent var 1.092516
 Adjusted R-squared 0.177502 S.D. dependent var 1.651885
 S.E. of regression 1.498122 Akaike info criterion 3.764716
 Sum squared resid 107.7298 Schwarz criterion 4.020194
 Log likelihood -96.52968 Hannan-Quinn criter. 3.863511
 F-statistic 2.942277 Durbin-Watson stat 0.956071
 Prob(F-statistic) 0.015853
 Sumber data sekunder yang diolah, 2017
 Berdasarkan tabel di atas, bentuk regresi common effect adalah :
 b. Fixed Effect Model
 Regresi fixed effect mengasumsikan bahwa gabungan yang ada
 memiliki konstanta dan koefisien regresi yang tetap untuk berbagai
 periode waktu (Winarno, 2015:9). Hasil uji regresinya dapat dilihat
 pada tabel 4.4 berikut :
 Struktur Modal = 1.602773 + 0.023982 UP + 0.127546 Profit +
 0.804494 Pajak + 0.057104 Struktur Aktiva +
 0.132857 Pertumbuhan P + 0.703764 Risiko B
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 Tabel 4.4
 Hasil Uji Regresi Fixed Effect
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 21:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (balanced) observations: 55
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 3.967472 1.931399 2.054196 0.0469
 UKURAN_PERUSAHAA
 N 0.338820 0.360388 2.940153 0.0000
 PROFITABILITAS 0.108357 0.112325 1.964676 0.0000
 PAJAK 0.744102 0.605598 4.228706 0.0167
 STRUKTUR_AKTIVA 0.013331 0.232012 5.057456 0.0005
 PERTUMBUHAN_PERU
 SAHAAN 0.904637 0.704542 3.284007 0.0009
 RISIKO_BISNIS 0.798197 0.176204 4.529970 0.0001
 Effects Specification
 Cross-section fixed (dummy variables)
 R-squared 0.586392 Mean dependent var 1.092516
 Adjusted R-squared 0.752241 S.D. dependent var 1.651885
 S.E. of regression 1.266425 Akaike info criterion 3.558708
 Sum squared resid 60.94563 Schwarz criterion 4.179156
 Log likelihood -80.86447 Hannan-Quinn criter. 3.798640
 F-statistic 3.367151 Durbin-Watson stat 1.725506
 Prob(F-statistic) 0.001063
 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
 Berdasarkan tabel di atas, bentuk persamaan regresi dengan
 fixed effect adalah :
 Struktur Modal = 3.967472 + 0.338820 Ukuran Perusahaan+
 0.108357 Profitabilitas + 0.744102 Pajak +
 0.013331 Struktur Aktiva + 0.904637
 PertumbuhanP + 0.798197 Risiko Bisnis
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 c. Random Effect Model
 Regresi ini digunakan untuk mengatasi kelemahan metode
 efek tetap yang menggunakan variabel semu. Metode random
 menggunakan residual yang diduga memiliki hubungan antar waktu
 dan antar objek (Winarno, 2015:1 ). Hasil uji regresi random effect
 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut :
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 Tabel 4.5
 Hasil Uji Regresi Random Effect
 Berdasarkan tabel di atas, bentuk persamaan regresi dengan
 random effect adalah :
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
 Date: 09/17/18 Time: 21:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (balanced) observations: 55
 Swamy and Arora estimator of component variances
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 2.998042 1.854717 1.616442 0.1126
 UKURAN_PERUSAHAAN -0.207546 0.345223 -0.601194 0.5505
 PROFITABILITAS 0.116363 0.109678 1.060950 0.2940
 PAJAK -0.761180 0.597573 -1.273787 0.2089
 STRUKTUR_AKTIVA -0.035664 0.217084 -0.164289 0.8702
 PERTUMBUHAN_PERUSAH
 AAN 0.475662 0.658025 0.722862 0.4733
 RISIKO_BISNIS 0.769635 0.172212 4.469112 0.0000
 Effects Specification
 S.D. Rho
 Cross-section random 0.837676 0.3044
 Idiosyncratic random 1.266425 0.6956
 Weighted Statistics
 R-squared 0.373918 Mean dependent var 0.611924
 Adjusted R-squared 0.295658 S.D. dependent var 1.508385
 S.E. of regression 1.265914 Sum squared resid 76.92184
 F-statistic 4.777878 Durbin-Watson stat 1.319335
 Prob(F-statistic) 0.000683
 Unweighted Statistics
 R-squared 0.252292 Mean dependent var 1.092516
 Sum squared resid 110.1757 Durbin-Watson stat 0.921126
 Sumber : data sekunder diolah
 2018
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 3. Pemilihan Model Regresi Panel
 a. Uji Chow Test
 Uji Chow Test adalah pengujian untuk menentukan model
 fixed effect atau Common effect yang paling tepat digunakan dalam
 mengestimasi data panel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F
 kritis maka hiotesis nol ditolak yang artinya model yang tepat untuk
 regresi data panel adalah model Fixed Effect. Adapun hasil uji chow-
 test dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :
 Tabel 4.6
 Hasil Uji Chow-Test
 Sumber : Data sekunder diolah 2018
 Berdasarkan tabel di atas, nilai cross-section chi-square
 sebesar 31.330424 dengan probability 0.0005 < 0.05, sehingga dapat
 disimpulkan bahwa regresi yang tepat adalah regresi dengan fixed
 effect.
 Struktur Modal = 2.998042 + 0.207546 Ukuran Perusahaan +
 0.116363 Profitabilitas + 0.761180 Pajak +
 0.035664 Struktur Aktiva + 0.475662
 PertumbuhanP + 0.769635 Risiko B
 Redundant Fixed Effects Tests
 Equation: EQUESTION
 Test cross-section fixed effects
 Effects Test Statistic d.f. Prob.
 Cross-section F 2.917024 (10,38) 0.0083
 Cross-section Chi-square 31.330424 10 0.0005
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 b. Uji Hausman
 Uji hausman adalah pengujian statistic untuk memilih
 apakah model fixed effect atau random effect yang paling tepat
 digunakan. Apabila nilai statistic Hausman lebih besar dari nilai
 kritis Chi Squares maka artinya model yang tepat untuk regresi data
 panel adalah model Fixed effect. Adapun hasil uji hausman-test
 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :
 Tabel 4.7
 Hasil Uji Hausman-Test
 Correlated Random Effects - Hausman Test
 Equation: EQUESTION
 Test cross-section random effects
 Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
 Cross-section random 5.961267 4 0.0075
 Sumber : Data sekunder yang
 diolah ,2018
 Berdasarkan tabel di atas, nilai cross-section random sebesar
 5.961267 dengan probabilitas 0.0075 < 0.05, sehingga dapat
 disimpulkan bahwa regresi dengan random effect kurang tepat
 digunakan dalam penelitian ini.
 4. Uji Asumsi Klasik
 Uraian berikut akan menjelaskan mengenai uji asumsi klasik pada
 regresi panel yaitu :
 a. Uji Normalitas Data
 Uji Normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji
 apakah nilai residual secara normal atau tidak (Astuti, 2014:65).

Page 80
                        

62
 Sedangkan untuk pengujian normalitas dalam penelitian ini
 menggunakan uji Jarque-Bera. Uji ini mengukur swkness dan kurtosis
 data dan dibandingkan apabila datanya bersifat normal. Hasil dari uji
 normalitas dapat dilihat pada tabel 4.8 Berikut ini :
 Tabel 4.8
 Hasil Uji Normalitas Data
 Sumber : Data sekunder yang diolah.2018.
 Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.8 di atas diperoleh hasil
 nilai Jarque-Bera 1.199614 dengan p value sebesar 0,548918 dimana
 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data yang diuji berdistributsi
 normal.
 b. Uji Autokorelasi
 Uji autokorelasi dalam rergresi berarti komponen eror
 berkorelasi atau hubungan yang terjadi di antara anggota-anggota
 dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam rangkaian waktu
 (seperti pada data time series) atau ruang (seperti dalam data cross
 section ) (Gujarati, 1995:400). Model regresi yang baik adalah bebas
 0
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 -2 -1 0 1 2
 Series: Standardized Residuals
 Sample 2013 2017
 Observations 54
 Mean 8.22e-18
 Median -0.128218
 Maximum 2.626356
 Minimum -2.403852
 Std. Dev. 1.072031
 Skewness 0.276361
 Kurtosis 2.522863
 Jarque-Bera 1.199614
 Probability 0.548918
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 dari autokorelasi. Adapun hasil uji dalam penelitian ini dapat dilihat
 pada tabel 4.8 berikut :
 Tabel 4.9
 Uji Durbin Watson
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 21:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (balanced) observations: 55
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 3.967472 1.931399 2.054196 0.0469
 UKURAN_PERUSAHAA
 N 0.338820 0.360388 2.940153 0.0000
 PROFITABILITAS 0.108357 0.112325 1.964676 0.0000
 PAJAK 0.744102 0.605598 4.228706 0.0167
 STRUKTUR_AKTIVA 0.013331 0.232012 5.057456 0.0005
 PERTUMBUHAN_PERU
 SAHAAN 0.904637 0.704542 3.284007 0.0009
 RISIKO_BISNIS 0.798197 0.176204 4.529970 0.0001
 Effects Specification
 Cross-section fixed (dummy variables)
 R-squared 0.586392 Mean dependent var 1.092516
 Adjusted R-squared 0.752241 S.D. dependent var 1.651885
 S.E. of regression 1.266425 Akaike info criterion 3.558708
 Sum squared resid 60.94563 Schwarz criterion 4.179156
 Log likelihood -80.86447 Hannan-Quinn criter. 3.798640
 F-statistic 3.367151 Durbin-Watson stat 1.725506
 Prob(F-statistic) 0.001063
 Sumber : Data sekunder yang diolah.2018
 Berdasarkan tabel di atas, nilai D-W sebesar 1,725. Nilai
 tersebut selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai du pada tabel
 Durbin Watson. Nilai du dan nilai dl untuk k = 7 dan jumlah
 pengamatan sebanyak 55 diperoleh sebesar 1,374 dan 1,768. Dari
 nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson pada model
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 regresi tersebut pada daerah tanpa keputusan yang menunjukkan
 tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi.
 c. Uji Multikolineritas
 Uji multikolineritas dilakukan untuk menguji apakah pada
 model regrsi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
 Jika terjadi korelasi, maka terdapat masalah multikolinieritas. Model
 regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
 independen. Ada tidaknya masalah multikolinearitas digunakan
 correlaction matriks untuk mengetahui koefisien korelasi antara
 variabel bebas. Jika nilai koefisien korelasi kurang dari 0,8 maka
 data tidak mengandung masalah multikolinearitas (Wiryono,
 2015:5). Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.9
 Berikut :
 Tabel 4.10
 Hasil Uji Multikolinearitas
 PAJAK
 PERTUMBUH
 AN_PERUSA
 HAAN
 PROFITABILI
 TAS
 RISIKO_BISN
 IS
 STRUKTUR_
 AKTIVA
 UKURAN_PE
 RUSAHAAN
 PAJAK 1.000000 -0.255904 0.155501 0.041166 0.005311 0.276475
 PERTUMB -0.255904 1.000000 0.047724 0.025863 0.035848 0.111670
 PROFITA 0.155501 0.047724 1.000000 0.173797 -0.033506 0.060937
 RISIKO_BI
 SNIS 0.041166 0.025863 0.173797 1.000000 0.242409 0.188425
 STRUKTU
 R_AKTIVA 0.005311 0.035848 -0.033506 0.242409 1.000000 -0.011539
 UKURAN_
 PERUSA 0.276475 0.111670 0.060937 0.188425 -0.011539 1.000000
 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
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 Berdasarkan tabel di atas, dari hasil uji multikolinearitas diperoleh
 hasil bahwa tidak ada nilai koefisien korelasi yang lebih dari 0,8. Hal ini
 membuktikan bahwa data tidak terjadi masalah multikolinearitas. Sehingga
 dari keenam variabel tersebut dapat digunakan sebagai prediktor yang
 memenuhi syarat tidak adanya multikolinearitas
 d. Uji Heteroskedastisitas
 Pengujian heteroskedasisitas digunakan untuk menguji apakah
 dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
 pengamatan kepangamatan yang lain (Ghozali, 2005:105). Hasil uji
 heteroskedastisitas dengan uji Glesjer dapat dilihat pada tabel 4. berikut :
 Tabel 4.11
 Hasil Uji-Glesjer
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 01:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (unbalanced) observations: 54
 White diagonal standard errors & covariance (d.f. corrected)
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 UKURAN_PERUSAHAA
 N -0.339478 0.183314 -1.851893 0.0720
 PROFITABILITAS 0.104127 0.122531 0.849797 0.4009
 PAJAK -0.737370 0.589073 -1.251747 0.2185
 STRUKTUR_AKTIVA -0.008773 0.181780 -0.048264 0.9618
 PERTUMBUHAN_PERUS
 AHAAN 0.921433 0.859422 1.072155 0.2906
 RISIKO_BISNIS 0.793803 0.227451 3.490001 0.0713
 C 3.983591 1.543496 2.580889 0.0140
 Effects Specification
 Cross-section fixed (dummy variables)
 R-squared 0.583372 Mean dependent var 1.112219
 Adjusted R-squared 0.403209 S.D. dependent var 1.660860
 S.E. of regression 1.283052 Akaike info criterion 3.587924
 Sum squared resid 60.91023 Schwarz criterion 4.214085
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 Sumber : Output Pengolahan data Eviews
 Dari tabel di atas diperoleh tidak satupun dari keenam
 variabel yang memiliki signifikansi yang kurang dari 0,05. Dengan
 demikian tidak ada variabel yang signifikansi. Hal ini berarti bahwa
 model regresi pada model ini tidak mengandung adanya masalah
 heteroskedastisitas.
 5. Pembahasan dan Hasil Uji Hipotesis
 Berdasarkan hasil uji Chow, metode estimasi data panel
 yang terpilih adalah fixed effect maka selanjutnya dilakukan uji
 signifikansi dari model.
 Tabel 4.12
 Hasil Pemilihan Estimasi Model
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 3.967472 1.931399 2.054196 0.0469
 UKURAN_PERUSAHAAN 0.338820 0.360388 2.940153 0.0000
 PROFITABILITAS 0.108357 0.112325 1.964676 0.0000
 PAJAK 0.744102 0.605598 4.228706 0.0167
 STRUKTUR_AKTIVA 0.013331 0.232012 5.057456 0.0005
 PERTUMBUHAN_PERUSAHAAN 0.904637 0.704542 3.284007 0.0009
 RISIKO_BISNIS 0.798197 0.176204 4.529970 0.0001
 Effects Specification
 Cross-section fixed (dummy variables)
 R-squared 0.586392 Mean dependent var 1.092516
 Adjusted R-squared 0.752241 S.D. dependent var 1.651885
 S.E. of regression 1.266425 Akaike info criterion 3.558708
 Sum squared resid 60.94563 Schwarz criterion 4.179156
 Log likelihood -80.86447 Hannan-Quinn criter. 3.798640
 F-statistic 3.367151 Durbin-Watson stat 1.725506
 Prob(F-statistic) 0.001063
 Log likelihood -79.87394 Hannan-Quinn criter. 3.829410
 F-statistic 3.238020 Durbin-Watson stat 1.750229
 Prob(F-statistic) 0.001579
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 Sumber : Data sekunder yang diolah, 2018
 a. Hasil Uji F ( Secara Simultan)
 Uji statistik digunakan untuk menguji keberartian regresi.
 Selain itu uji digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh secara
 simultan antara variabel independen dengan variabel dependen
 (Sudjana, 2003:90). Uji ini dilakukan dengan untuk membandingkan
 nilai signifikasi (a = 5 % ) pada tingkat derajat 5 %. Sedangkan menurut
 Sugiyono (2005:223), dalam pengambilan keputusan ini dilakukan
 dengan cara membandingkan antara Fhitung dengan Ftabel pada tingkat
 kepeercayaan 5 % apabila Fhitung > F tabel maka semua variabel
 independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
 dependen.
 Dari hasil output pada tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai F
 hitung yang didapat adalah sebesar 3.367151 dengan signifikansi
 sebesar 0,044. Sementara F tabel didapatkan dengan perhitungan berikut
 :
 F tabel = | a ; df = (k-1),(n-k) |
 = 5% ; df = (7-1), (55-7)
 = 5 % ; df = (6),(48)
 = 2,29
 Didapatkan F tabel sebesar 2,29, yang berarti F hitung > F tabel,
 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
 ukuran perusahaan, profitabilitas, pajak, struktur aktiva, pertumbuhan
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 perusahaan dan risiko bisnis secara bersama-sama berpengaruh terhadap
 variabel Struktur Modal pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode
 3013-2017.
 b. Hasil Uji t ( Secara Parsial )
 Uji statistik t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui pengaruh
 variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
 Pengambilan keputusan uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
 thitung masing-masing koefisien dengan nilai ttabel dengan signifikan yang
 digunakan jika thitung < ttabel maka keputusannya menerima daerah
 penerimaan hipotesis nol (Ho) yang berarti variabel independen tidak
 berpengaruh terhadap variabel terikat. Dan Jika thitung > ttabel maka
 keputusannya menolak hipotesis nol (Ho). Artinya, variabel independen
 berpengaruh terhadap variabel dependen.
 Dengan menggunakan uji Tabel t dengan signifikansi α = 0.05
 didapat t tabel dengan perhitungan berikut :
 T tabel = | a ; df = ( n-k) |
 = 5% ; df = ( 55-7)
 = 5% : df = ( 48)
 = 1.67722
 Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel independen
 secara parsial terhadap variabel dependennya sebagai berikut:
 1) Uji t Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal
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 Dari hasil estimasi regresi antara variabel Ukuran Perusahaan
 dengan Struktur Modal diperoleh thitung sebesar 2.940153. yang berarti
 nilai t hitung 2.940153> ttabel 1.6722, maka H0 ditolak dan Ha diterima,
 dengan probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05. Karena nilai signifikansi
 pengujian lebih kecil dari 0,05 maka diperoleh ada pengaruh yang
 signifikan dari variabel ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Hal
 ini berarti Hipotesis 1 didukung.
 Tanda yang positif menunjukkan hubungan searah antara
 variabel ukuran perusahaan dengan struktur modal, sehingga
 peningkatan ukuran perusahaan menyebabkan meningkatnya struktur
 modal.
 2) Uji t Profitabilitas terhadap Struktur Modal
 Dari hasil estimasi regresi antara variabel Ukuran Perusahaan
 dengan Struktur Modal diperoleh thitung sebesar 1.964676. yang berarti
 nilai t hitung 1.964676 > ttabel 1.6722, maka H0 ditolak dan Ha diterima,
 dengan probabilitas sebesar 0.0000 < 0,05. Karena nilai signifikansi
 pengujian lebih kecil dari 0,05 maka diperoleh ada pengaruh yang
 signifikan dari variabel profitabilitas terhadap struktur modal. Hal ini
 berarti Hipotesis 2 didukung.
 Tanda yang positif menunjukkan hubungan searah antara
 variabel profitabilitas dengan struktur modal, sehingga peningkatan
 profitabilitas menyebabkan meningkatnya struktur modal.
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 3) Uji t Ukuran Pajak terhadap Struktur Modal
 Dari hasil estimasi regresi antara variabel pajak dengan struktur
 modal diperoleh thitung sebesar 4.228706. yang berarti nilai t hitung 4.228706
 > ttabel 1.6722, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan probabilitas sebesar
 0.0167 < 0,05. Karena nilai signifikansi pengujian lebih kecil dari 0,05 maka
 diperoleh ada pengaruh yang signifikan dari variabel pajak terhadap struktur
 modal. Hal ini berarti Hipotesis 3 didukung.
 Tanda yang positif menunjukkan hubungan searah antara variabel
 pajak dengan struktur modal, sehingga peningkatan pajak menyebabkan
 meningkatnya struktur modal.
 4) Uji t Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal
 Dari hasil estimasi regresi antara variabel struktur aktiva dengan
 struktur modal diperoleh thitung sebesar 5.057456. yang berarti nilai t hitung
 5.057456 > ttabel 1.6722, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan
 probabilitas sebesar 0.0005 < 0,05. Karena nilai signifikansi pengujian lebih
 kecil dari 0,05 maka diperoleh ada pengaruh yang signifikan dari variabel
 struktur aktiva terhadap struktur modal. Hal ini berarti Hipotesis 4
 didukung.
 Tanda yang positif menunjukkan hubungan searah antara variabel
 struktur aktiva dengan struktur modal, sehingga peningkatan struktur aktiva
 menyebabkan meningkatnya struktur modal.
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 5) Uji t Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal
 Dari hasil estimasi regresi antara variabel pertumbuhan perusahaan
 dengan struktur modal diperoleh thitung sebesar 3.284007, yang berarti nilai t
 hitung 3.284007 > ttabel 1.6722, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan
 probabilitas sebesar 0.0009 < 0,05. Karena nilai signifikansi pengujian lebih
 kecil dari 0,05 maka diperoleh ada pengaruh yang signifikan dari variabel
 pertumbuhan perusahaan terhadap struktur modal. Hal ini berarti Hipotesis
 5 didukung.
 Tanda yang positif menunjukkan hubungan searah antara variabel
 pertumbuhan perusahaan dengan struktur modal, sehingga peningkatan
 struktur modal menyebabkan meningkatnya struktur modal.
 6) Uji t Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal
 Dari hasil estimasi regresi antara variabel risiko bisnis dengan
 struktur modal diperoleh thitung sebesar 4.529970. yang berarti nilai t hitung
 4.529970 > ttabel 1.6722, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan
 probabilitas sebesar 0.0001 < 0,05. Karena nilai signifikansi pengujian lebih
 kecil dari 0,05 maka diperoleh ada pengaruh yang signifikan dari variabel
 risiko bisnis terhadap struktur modal. Hal ini berarti Hipotesis 6 didukung.
 Tanda yang positif menunjukkan hubungan searah antara variabel
 ukuran perusahaan dengan struktur modal, sehingga peningkatan struktur
 modal menyebabkan meningkatnya struktur modal.
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 b. Koefisien Determinas (R2)
 Pengujian koefisien determinasi (Uji R2) adalah digunakan untuk
 mengetahui sejauh mana ketepatan garis regresi yang terbentuk dalam
 mewakili kelompok data hasil penelitian. Koefisien determinasi
 menggambarkan bagian variansi yang dapat diterangkan dalam model.
 Semakin besar nilai R2 (mendekati 1), maka ketepatan dikatakan semakin
 baik (Setiawan dan Kusrini, 2010:64). Hasil nilai adjusted R-Square dari
 regresi digunakan untuk mengetahui besarnya struktur modal yang
 dipengaruhi oleh variabel-variabel independen
 Hasil output pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa koefisien
 determinasi yang ditunjukkan dari nilai adjusted R2 sebesar 0,752241. Hal
 ini berarti bahwa 75 % variabel dependen struktur modal dapat dijelaskan
 oleh enam variabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas,
 pajak, struktur aktiva, pertumbuhan asset dan risiko bisnis, sedangkan
 sisanya sebesar 25 % struktur modal dijelaskan oleh variabel lain diluar
 model.
 6. Pembahasan Hasil Analisis Data
 1). Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Struktur Modal
 Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menyatakan bahwa
 terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel ukuran perusahaan
 terhadap Struktur Modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifkansi
 0,0000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil penelitian ini mengindikasikan
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 bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka modal yang dimiliki akan
 meningkat.
 Industri keuangan perbankan dengan ukuran besar juga akan
 memiliki risiko kebangkrutan yang lebih rendah dibandingkan dengan
 industri keuangan perbankan syariah berukuran kecil. Struktur modal
 industri keuangan perbankan syari’ah sangat tergantung pada dana pihak
 ketiga yang dihimpun dari masyarakat, karena berdampak terhadap besar
 kecilnya keuntungan yang akan diperoleh bank syari’ah. Industri perbankan
 yang memiliki modal besar, maka semakin besar pula ukuran bank tersebut.
 Ukuran industri perbankan yang ditunjukkan dari total aktiva berpengaruh
 terhadap struktur modal. Hal tersebut menunjukkan bahwa total aktiva
 semakin besar maka akan menambah modal yang dimiliki bank.
 Dengan demikian maka Hipotesis 1 didukung, jadi dengan
 meningkatnya ukuran perusahaan maka akan meningkatkan struktur modal
 pula. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Eko dan Indira (2015) yang menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
 berpengaruh sinifikan terhadap Struktur Modal.
 2). Pengaruh Profitabilitas Terhadap Struktur Modal
 Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menyatakan bahwa
 terdapat pengaruh negatif antara variabel Profitabilitas terhadap Struktur
 Modal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,0000 lebih kecil dari
 0,05. Pada industri perbankan syariah dengan tingkat profitabilitas yang
 tinggi akan memiliki dana internal yang lebih tinggi pula, sehingga
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 mendorong penggunaan hutang lebih sedikit. Hal ini disebabkan dengan
 profit yang tinggi tersebut, memungkinkan bagi perusahaan melakukan
 permodalan dengan laba ditahan saja.
 Dengan demikian maka hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian
 ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saarani (2013) yang
 menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap
 struktur modal.
 3). Pengaruh Pajak terhadap Struktur Modal
 Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menyatakan bahwa
 terdapat pengaruh antara variabel Pajak terhadap Struktur Modal. Hal ini
 ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,0167 lebih kecil dari 0,05. Hasil
 penelitian ini mengindikasikan bahwa apabila pajak meningkat maka
 struktur modal juga akan meningkat pula.
 Dengan adanya pajak yang tinggi maka akan engakibatkan struktur
 modal suatu perusahaan menjadi berkurang dikarenakan dana dikeluarkan
 untuk membayar biaya pajak tersebut yang diambil dari struktur modal.
 Sehingga perusahaan memerlukan pinjaman hutang untuk memenuhi
 struktur modal. Hal ini berarti semakin besar bunga yang harus dibayar,
 semakin besar pula penghematan pajak.
 Dengan demikian maka Hipotesis ke 3 didukung. Hasil penelitian
 ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Abraham (2017) yang
 menyatakan bahwa variabel pajak berpenaruh positif dan signifikan
 terhadap variabel Struktur Modal.
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 4). Pengaruh Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal
 Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menunjukkan adanya
 pengaruh yang signifikan antara Struktur Aktiva dengan Struktur Modal.
 Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,0005 lebih kecil dari 0,05.
 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa apabila struktur aktiva industri
 perbankan meningkat maka struktur modal juga akan meningkat pula.
 Struktur Aktiva yang dimiliki industri perbankan dapat dilihat dari
 total aktiva tetap dibandingkan dengan total aktiva. Industri perbankan
 syari’ah akan memiliki aktiva tetap yang bertambah apabila modal bank
 bertambah. Penghasilan yang diperoleh industri perbankan akan di
 belanjakan untuk membeli aktiva tetap sebagai salah satu investasi bank.
 Dengan demikian maka Hipotesis ke 4 didukung. Hasil penelitian
 ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardjuno Bagus (2012)
 yang menyatakan bahwa variabel Struktur Aktiva berpenaruh signifikan
 terhadap variabel Struktur Modal.
 5). Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Struktur Modal
 Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menunjukkan adanya
 pengaruh yang signifikan antara Pertumbuhan Aset dengan Struktur Modal.
 Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,0009 lebih kecil dari 0,05.
 Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa apabila tingkat Pertumbuhan
 Aset industri perbankan meningkat maka struktur modal juga akan
 meningkat pula.
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 Tingkat pertumbuhan aset pada industri perbankan ditunjukkan
 dengan total aktiva dari tahun ke tahun apakah mengalami pertumbuhan
 atau justru sebaliknya mengalami penurunan. Industri perbankan syariah
 yang memiliki pertumbuhas aset yang baik, maka akan mengalami kenaikan
 jumlah aktiva dari dana pihak ketiga sebab masyarakat mempercayakan
 dananya untuk dikelola industri perbankan. Keuntungan yang diperoleh
 industri perbankan dari pengelolaan tersebut akan menerima sistem bagi
 hasil. Sehingga industri perbankan akan mampu mengoptimalkan struktur
 modal yang dimiliki.
 Dengan demikian, maka Hipotesis ke 5 didukung. Hasil penelitian
 ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hafiz, Hamid dan Shazia
 (2016) yang menyatkan bahwa growth memiliki hubungan positif dan
 signifikan terhadap struktur modal.
 6). Pengaruh Risiko Bisnis terhadap Struktur Modal
 Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) menunjukkan adanya
 pengaruh yang signifikan antara Risiko Bisnis dengan Struktur Modal. Hal
 ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,0001 lebih kecil dari 0,05. Risiko
 bisnis yang dimaksud disini adalah ketidakpastian yang dihadapi
 perusahaan dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Dengan ketidakpastian
 tersebut membuat risiko bisnis yang ada pada industri perbankan berubah-
 ubah, begitu juga dengan struktur modal yang dihasilkan juga bervarian.
 Industri perbankan yang memiliki risiko bisnis besar akan memerlukan dana
 besar pula sebagai salah satu alternatif dengan menggunakan dana eksternal
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 untuk memenuhi kebutuhan dananya. Sedangkan dengan adanya risiko
 bisnis yang besar pihak eksternal selaku pemberi dana akan merasakan
 kekhawatiran terhadap kondisi yang sedemikian sehingga memerlukan
 pertimbangan dalam keputusan pemberian dana tersebut.
 Dengan demikian, maka Hipotesis keenam didukung. Hasil
 penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan
 oleh Wayan dan Gede (2015) yang menyatakan bahwa secara parsial risiko
 bisnis berpengaruh signifikan terhadap struktur modal.
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 Tabel 4.13
 Ringkasan Hasil Analisis Data
 No Hipotesis Hasil Analisis Keterangan
 1 Ukuran Perusahaan
 Berpengaruh Positif
 Terhadap Struktur Modal
 industri perbankan syariah.
 Ukuran Perusahaan
 berpengaruh ositif dan
 signifikan terhadap
 Struktur Modal
 industri perbankan
 syariah
 Hipotesis 1
 didukung
 2 Profitabilitas berpengaruh
 positif terhadap Struktur
 modal industri perbankan
 syariah.
 Profitabilitas
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap struktur
 modal industri
 perbankan syariah
 Hipotesis 2
 didukung
 3 Pajak berpengaruh positif
 terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah
 Pajak berpengaruh
 positif dan signifikan
 terhadap struktur
 modal industri
 perbankan syariah
 Hipotesis 3
 didukung
 4 Struktur Aktiva
 berpengaruh terhadap
 struktur modal industri
 perbankan syariah.
 Struktur aktiva
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap struktur
 modal industri
 perbankan syariah.
 Hipotesis 3
 didukung
 5 Pertumbuhan Aset
 berpengaruh positif
 terhadap struktur modal
 industri perbankan syariah
 Pertumbuhan Aset
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap struktur
 modal industri
 perbankan syariah.
 Hipotesis 5
 didukung
 6 Risiko Bsinis berpengaruh
 positif terhadap struktur
 modal industri perbankan
 syariah
 Risiko bisnis
 berpengaruh positif
 dan signifikan
 terhadap struktur
 modal industri
 perbankan syariah
 Hipotesis 6
 didukung
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Ukuran
 Perusahaan, Profitabilitas, Pajak, Struktur Aktiva, Pertumbuhan
 Perusahaan, dan Risiko Bisnis pada Bank Umum Syariah di Indonesia
 periode 2013-2017. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan analisis
 data terhadap 11 sampel Bank Umum Syariah dengan menggunakan model
 regresi data panel, maka dapat dihasilkan kesimpulan sebagai berikut :
 1. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial diperoleh bahwa
 variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
 terhadap struktur modal.
 2. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial diperoleh bahwa
 variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
 struktur modal.
 3. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial diperoleh bahwa
 variabel pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap struktur
 modal.
 4. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial diperoleh bahwa
 variabel struktur aktiva berpengaruh positif dan signifikan terhadap
 struktur modal.
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80
 5. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial diperoleh bahwa
 variabel pertumbuhan aset berpengaruh signifikan terhadap struktur
 modal.
 6. Berdasarkan hasil analisis data secara parsial diperoleh bahwa
 variabel risiko bisnis berpengaruh positif dan signifikan terhadap
 struktur modal.
 B. Saran
 Dalam penelitian ini berdasarkan kesimpulan yang diperoleh
 penulis, terdapat saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pihak
 manajemen , investor dan peneliti selanjutnya, yaitu :
 1. Bagi pihak manajemen industri perbankan syariah sebaiknya sebelum
 menetapkan kebijakan struktur modal agar terlebih dahulu
 memperhatikan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, pajak,
 struktur aktiva dan pertumbuhan aset. Sehingga industri perbankan
 dapat menentukan besaranya struktur modal yang sesuai sehingga
 dihasilkan kebijakan struktur modal yang optimal bagi industri
 perbankan syariah.
 2. Bagi investor, hendaknya perlu memperhatikan nilai struktur hutang
 perusahaan terlebih dahulu dengan tetap mempertimbangkan dampak
 positif maupun negatifnya. Dalam hal ini investor harus lebih teliti dan
 mencermati dari struktur hutang yang dimiliki industri perbankan
 syariah serta pemanfaatan hutang tersebut. Sehingga hutang yang
 dimiliki industri perbankan syariah dapat memiliki komposisi yang ideal
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81
 dengan kemampuan dan tingkat pertumbuhan industri perbankan
 syariah.
 3. Bagi peneliti lain, penelitian ini hanya meneliti variabel independen
 yang terdiri dari Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Pajak, Struktur
 Aktiva, Pertumbuhan Aset dan Risiko Bisnis yang dapat mempengaruhi
 Variabel Dependen Struktur Modal pada industri perbankan syariah
 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2013-2017.
 Periode tersebut masih tergolong singkat dan belum optimal untuk
 mengukur struktur modal, sehingga untuk penelitian selanjutnya
 diharapkan untuk menggunakan periode yang lebih panjang agar
 diperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu dalam penelitian ini
 menunjukkan bahwa masih ada 25 % faktor lain yang mempengaruhi
 struktur modal. Sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
 menggunakan faktor-faktor lain selain variabel bebas yang digunakan
 dalam penelitian ini.
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Nama Bank Tahun VARIABEL INDEPENDEN V. DEPENDEN
 Struktur ModalUkuran PerusahaanProfitabilitasPajak Struktur AktivaPertumbuhan PerusahaanRisiko Bisnis
 BCA Syariah 2013 1,97 16,89 0,006 0,262 0,14 0,58 0,156
 BCA Syariah 2014 1,88 16,98 0,004 0,244 0,010 9,69 0,234
 BCA Syariah 2015 1,86 17,06 0.053 0.266 0.091 8,20 0.007
 BCA Syariah 2016 2,24 17,30 0.073 0.252 0.101 26,89 0.009
 BCA Syariah 2017 2,14 17,24 0.08 0.029 0.136 5,06 0.01
 Bukopin Syariah 2013 2,29 17,30 0,004 0,282 0,194 6,01 3,546
 Bukopin Syariah 2014 2,76 17,39 1,678 0,321 0,226 9,21 0,123
 Bukopin Syariah 2015 3,63 17,62 0.004 -0.189 0.027 25,64 0.006
 Bukopin Syariah 2016 3,27 17,65 0.001 0.191 0.02 3,60 0.001
 Bukopin Syariah 2017 3,48 17,69 0.002 0.316 0.031 3,20 0.003
 Mandiri Syariah 2013 3,41 17,74 0,027 0,263 1,333 5,83 0,897
 Mandiri Syariah 2014 2,72 17,82 0,032 0,345 0,235 7,76 0,345
 Mandiri Syariah 2015 3,74 17,82 0.004 0.216 1.597 0,18 0.005
 Mandiri Syariah 2016 2,29 17,88 0.004 0.266 0.025 6,75 0.0008
 Mandiri Syariah 2017 2,30 17,90 0.004 0.223 0.022 1,44 0.01
 Maybank Syariah2013 2,39 17,95 0,017 0,301 0,011 5,19 0,347
 Maybank Syariah2014 2,51 17,84 0,022 0,269 0,033 10,18 0,289
 Maybank Syariah2015 12,50 17,84 0.168 0.247 0.011 0,36 0.224
 Maybank Syariah2016 12,66 17,85 0.121 -0.132 0.017 1,15 0.107
 Maybank Syariah2017 13,33 17,87 0.007 0.836 0.183 2,36 0.056
 Mega Syariah 2013 14,02 17,81 6,390 0,251 0,005 5,88 0,786
 Mega Syariah 2014 13,71 17,78 2,466 0,254 0,040 3,20 0,357
 Mega Syariah 2015 14,03 17,81 0.002 0.287 0.06 2,68 0.003
 Mega Syariah 2016 2,80 17,41 0.018 0.266 0.05 11,66 0.024
 Mega Syariah 2017 2,47 17,46 0.001 0.266 0.04 5,47 0.014
 Muamalat 2013 2,87 17,59 0,003 0,300 0,161 13,75 0,237
 Muamalat 2014 2,79 17,70 0,009 0,406 0,035 11,86 0,876
 Muamalat 2015 2,87 17,72 1.302 0.316 0.041 1,94 0.001
 Muamalat 2016 2,40 17,72 1.443 0.308 0.047 0,18 0.002
 Muamalat 2017 2,69 17,75 0.423 0.566 0.043 3,02 0.009
 Victoria Syariah 2013 2,01 17,81 0,003 0,173 24,62 5,91 0,762
 Victoria Syariah 2014 2,13 17,94 0,013 0,226 16,28 13,98 0,346
 Victoria Syariah 2015 2,37 17,88 0.033 0.251 0.047 5,38 0.482
 Victoria Syariah 2016 2,30 17,94 0.056 0.251 0.047 5,69 0.076
 Victoria Syariah 2017 2,56 17,97 0.002 0.246 0.005 3,49 0.003
 BRI Syariah 2013 1,90 17,96 0,007 0,295 0,020 1,49 0,234
 BRI Syariah 2014 1,92 17,96 3,233 0,572 0,19 0,35 0,237
 BRI Syariah 2015 1,92 18,00 0.017 0.249 0.017 4,11 0.023
 BRI Syariah 2016 1,95 18,02 0.011 0.327 0.006 2,41 0.017
 BRI Syariah 2017 2,18 18,02 0.032 0.33 0.056 0,31 0.004
 Aceh Syariah 2013 12,20 18,02 0,040 0,023 0,018 0,29 0,239
 Aceh Syariah 2014 12,19 18,02 0,088 0,269 0,40 0,25 0,311
 Aceh Syariah 2015 11,54 18,07 0.05 0.866 0.064 4,84 0.006
 Aceh Syariah 2016 11,57 18,09 0.061 0.286 0.05 1,68 0.009
 Aceh Syariah 2017 11,46 18,09 0.019 0.186 0.018 0,66 0.025
 BJB Syariah 2013 11,67 18,12 0.002 0.246 0.005 3,08 0,234
 BJB Syariah 2014 0,79 15,66 0,007 0,295 0,020 25,27 0,357
 BJB Syariah 2015 1,17 15,71 0.005 0.015 0.019 4,64 0.005
 BJB Syariah 2016 1,12 15,81 0.018 0.31 0.021 11,14 0.026
 BJB Syariah 2017 1,62 15,67 0.049 1.906 0.042 13,10 0.073
 BTPN Syariah 2013 2,28 16,04 5,691 0,519 0,023 44,23 0,237
 BTPN Syariah 2014 1,76 16,00 0,026 0,138 0,041 3,89 0,678
 BTPN Syariah 2015 1,76 16,05 0.001 0.512 0.025 5,75 0.002
 BTPN Syariah 2016 1,99 16,18 0.055 0.245 0.027 13,55 0.073
 BTPN Syariah 2017 2,01 16,34 0.073 0.262 0.047 17,69 0.099
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B. Hasil Uji Penelitian
 Uji Sationeritas
 Y- Struktur Modal
 Panel unit root test: Summary
 Series: STRUKTUR_MODAL
 Date: 09/17/18 Time: 17:29
 Sample: 2013 2017
 Exogenous variables: Individual effects
 Automatic selection of maximum lags
 Automatic lag length selection based on SIC: 0
 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
 Balanced observations for each test Cross-
 Method Statistic Prob.** sections Obs
 Null: Unit root (assumes common unit root process)
 Levin, Lin & Chu t* -4.00768 0.0000 11 44
 Null: Unit root (assumes individual unit root process)
 Im, Pesaran and Shin W-stat -0.37994 0.0520 11 44 ADF - Fisher Chi-square 17.9274 0.0003 11 44
 PP - Fisher Chi-square 19.1702 0.0348 11 44 ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
 -square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
 X1-Profitabilitas
 Panel unit root test: Summary
 Series: PROFITABILITAS
 Date: 09/17/18 Time: 17:27
 Sample: 2013 2017
 Exogenous variables: Individual effects
 Automatic selection of maximum lags
 Automatic lag length selection based on SIC: 0
 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
 Balanced observations for each test
 Cross-
 Method Statistic Prob.** sections Obs
 Null: Unit root (assumes common unit root process)
 Levin, Lin & Chu t* -5.61726 0.0000 11 44
 Null: Unit root (assumes individual unit root process)
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Im, Pesaran and Shin W-stat -0.83337 0.0043 11 44 ADF - Fisher Chi-square 21.5237 0.0086 11 44
 PP - Fisher Chi-square 22.0336 0.0079 11 44 ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
 -square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
 X3-Pajak
 Panel unit root test: Summary
 Series: PAJAK
 Date: 09/17/18 Time: 17:25
 Sample: 2013 2017
 Exogenous variables: Individual effects
 Automatic selection of maximum lags
 Automatic lag length selection based on SIC: 0
 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
 Balanced observations for each test
 Cross-
 Method Statistic Prob.** sections Obs
 Null: Unit root (assumes common unit root process)
 Levin, Lin & Chu t* -11.8944 0.0000 11 44
 Null: Unit root (assumes individual unit root process)
 Im, Pesaran and Shin W-stat -3.35552 0.0004 11 44
 ADF - Fisher Chi-square 40.0419 0.0107 11 44
 PP - Fisher Chi-square 41.5449 0.0071 11 44 ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
 -square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
 X4-Struktur Aktiva
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Panel unit root test: Summary
 Series: STRUKTUR_AKTIVA
 Date: 09/17/18 Time: 17:28
 Sample: 2013 2017
 Exogenous variables: Individual effects
 Automatic selection of maximum lags
 Automatic lag length selection based on SIC: 0
 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
 Balanced observations for each test
 Cross-
 Method Statistic Prob.** sections Obs
 Null: Unit root (assumes common unit root process)
 Levin, Lin & Chu t* -23.5010 0.0000 11 44
 Null: Unit root (assumes individual unit root process)
 Im, Pesaran and Shin W-stat -5.92883 0.0000 11 44 ADF - Fisher Chi-square 51.1937 0.0004 11 44
 PP - Fisher Chi-square 55.8899 0.0001 11 44 ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
 -square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
 X5-Pertumbuhan Perusahaan
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X6-Risiko Bisnis
 Panel unit root test: Summary
 Series: RISIKO_BISNIS
 Date: 09/17/18 Time: 17:27
 Sample: 2013 2017
 Exogenous variables: Individual effects
 Automatic selection of maximum lags
 Automatic lag length selection based on SIC: 0
 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
 Balanced observations for each test
 Cross-
 Method Statistic Prob.** sections Obs
 Null: Unit root (assumes common unit root process)
 Levin, Lin & Chu t* -9.38507 0.0000 11 44
 Null: Unit root (assumes individual unit root process)
 Im, Pesaran and Shin W-stat -0.79516 0.0033 11 44 ADF - Fisher Chi-square 24.0130 0.0065 11 44
 PP - Fisher Chi-square 33.3087 0.0077 11 44 ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
 Panel unit root test: Summary
 Series: RISIKO_BISNIS
 Date: 09/17/18 Time: 17:27
 Sample: 2013 2017
 Exogenous variables: Individual effects
 Automatic selection of maximum lags
 Automatic lag length selection based on SIC: 0
 Newey-West automatic bandwidth selection and Bartlett kernel
 Balanced observations for each test
 Cross-
 Method Statistic Prob.** sections Obs
 Null: Unit root (assumes common unit root process)
 Levin, Lin & Chu t* -9.38507 0.0000 11 44
 Null: Unit root (assumes individual unit root process)
 Im, Pesaran and Shin W-stat -0.79516 0.0133 11 44 ADF - Fisher Chi-square 24.0130 0.0465 11 44
 PP - Fisher Chi-square 33.3087 0.0077 11 44 ** Probabilities for Fisher tests are computed using an asymptotic Chi
 -square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
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-square distribution. All other tests assume asymptotic normality.
 Date:
 09/16/18 Time: 22:56
 Sample: 2013 2017
 STRUKTUR
 _MODAL
 UKURAN_PERUSAHA
 AN PROFITABI
 LITAS PAJAK STRUKTUR
 _AKTIVA
 PERTUMBUHAN_PERUSAHAAN
 RISIKO_BISNIS
 Mean 1.112219 4.079722 -1.277436 -0.576198 -1.218253 -0.867684 -1.246443
 Median 0.443700 4.193834 -1.689412 -0.575118 -1.392578 -0.841638 -1.127932
 Maximum 4.073095 4.300878 3.805501 0.280123 3.124830 -0.344862 3.549739
 Minimum -2.045757 1.042182 -3.000000 -1.823909 -2.301030 -1.975380 -3.096910
 Std. Dev. 1.660860 0.588693 1.706527 0.331160 0.932647 0.313477 1.113511 Skewness 0.588949 -4.859693 2.016834 -1.529951 2.597944 -0.937972 1.202121
 Kurtosis 1.948102 24.79752 6.316672 8.528638 11.40623 4.541983 7.453720
 Jarque-Bera 5.611348 1281.596 61.35928 89.83989 219.7393 13.26797 57.63600 Probability 0.060466 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.001315 0.000000
 Sum 60.05981 220.3050 -68.98155 -31.11471 -65.78567 -46.85495 -67.30791 Sum Sq. Dev. 146.1982 18.36764 154.3484 5.812358 46.10097 5.208207 65.71500
 Observations 54 54 54 54 54 54 54
 Uji Metode Estimasi Model Regresi Panel
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Common Effect Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 01:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (unbalanced) observations: 54
 White diagonal standard errors & covariance (d.f. corrected) Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. UKURAN_PERUS
 AHAAN -0.339478 0.183314 -1.851893 0.0720
 PROFITABILITAS 0.104127 0.122531 0.849797 0.4009
 PAJAK -0.737370 0.589073 -1.251747 0.2185 STRUKTUR_AKTI
 VA -0.008773 0.181780 -0.048264 0.9618 PERTUMBUHAN_
 PERUSAHAAN 0.921433 0.859422 1.072155 0.2906
 RISIKO_BISNIS 0.793803 0.227451 3.490001 0.0713
 C 3.983591 1.543496 2.580889 0.0140 Effects Specification Cross-section fixed (dummy variables) R-squared 0.583372 Mean dependent var 1.112219
 Adjusted R-squared 0.403209 S.D. dependent var 1.660860
 S.E. of regression 1.283052 Akaike info criterion 3.587924
 Sum squared resid 60.91023 Schwarz criterion 4.214085
 Log likelihood -79.87394 Hannan-Quinn criter. 3.829410
 F-statistic 3.238020 Durbin-Watson stat 1.750229
 Prob(F-statistic) 0.001579
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Fixed Effect Model
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 21:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (balanced) observations: 55
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 3.967472 1.931399 2.054196 0.0469 UKURAN_PERUSA
 HAAN 0.338820 0.360388 2.940153 0.0000
 PROFITABILITAS 0.108357 0.112325 1.964676 0.0000
 PAJAK 0.744102 0.605598 4.228706 0.0167 STRUKTUR_AKTIV
 A 0.013331 0.232012 5.057456 0.0005 PERTUMBUHAN_P
 ERUSAHAAN 0.904637 0.704542 3.284007 0.0009
 RISIKO_BISNIS 0.798197 0.176204 4.529970 0.0001 Effects Specification
 Cross-section fixed (dummy variables)
 R-squared 0.586392 Mean dependent var 1.092516
 Adjusted R-squared 0.412241 S.D. dependent var 1.651885
 S.E. of regression 1.266425 Akaike info criterion 3.558708
 Sum squared resid 60.94563 Schwarz criterion 4.179156
 Log likelihood -80.86447 Hannan-Quinn criter. 3.798640
 F-statistic 3.367151 Durbin-Watson stat 1.725506
 Prob(F-statistic) 0.001063

Page 112
                        

Random Effect Model
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
 Date: 09/16/18 Time: 23:06
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (unbalanced) observations: 54
 Swamy and Arora estimator of component variances
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 C 3.030588 1.884429 1.608226 0.1145 UKURAN_PERUS
 AHAAN -0.211342 0.350264 -0.603381 0.5492
 PROFITABILITAS 0.115180 0.113324 1.016380 0.3147
 PAJAK -0.758774 0.607038 -1.249960 0.2175 STRUKTUR_AKTI
 VA -0.034227 0.221295 -0.154667 0.8777 PERTUMBUHAN_
 PERUSAHAAN 0.492461 0.674182 0.730458 0.4687
 RISIKO_BISNIS 0.769474 0.176797 4.352299 0.0001 Effects Specification
 S.D. Rho
 Cross-section random 0.870889 0.3154
 Idiosyncratic random 1.283052 0.6846 Weighted Statistics
 R-squared 0.367559 Mean dependent var 0.617033 Adjusted R-squared 0.286822 S.D. dependent var 1.510324
 S.E. of regression 1.274830 Sum squared resid 76.38406
 F-statistic 4.552543 Durbin-Watson stat 1.341999
 Prob(F-statistic) 0.001023 Unweighted Statistics
 R-squared 0.245587 Mean dependent var 1.112219
 Sum squared resid 110.2938 Durbin-Watson stat 0.929402
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3.Uji Pemilihan Model Rergresi Panel
 Uji Chow Test
 Uji Hausman Test
 Correlated Random Effects - Hausman Test
 Equation: EQUESTION
 Test cross-section random effects
 Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
 Cross-section random 5.961267 4 0.0075
 Sumber : Data sekunder yang diolah
 ,2018
 Uji Asumsi Klasik
 Redundant Fixed Effects Tests Equation: EQUESTION Test cross-section fixed effects
 Effects Test Statistic d.f. Prob. Cross-section F 2.843882 (10,37) 0.0100
 Cross-section Chi-square 30.790675 10 0.0006
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Uji Normalitas
 Uji Multikolineritas
 PAJAK
 PERTUMBUHAN_PERUSA
 HAAN PROFITABILI
 TAS RISIKO_BISN
 IS STRUKTUR_
 AKTIVA UKURAN_PERUSAHAAN
 PAJAK 1.000000 -0.255904 0.155501 0.041166 0.005311 0.276475
 PERTUMBUHAN_PERUSA
 HAAN -0.255904 1.000000 0.047724 0.025863 0.035848 0.111670 PROFITABILI
 TAS 0.155501 0.047724 1.000000 0.173797 -0.033506 0.060937 RISIKO_BISN
 IS 0.041166 0.025863 0.173797 1.000000 0.242409 0.188425 STRUKTUR_
 AKTIVA 0.005311 0.035848 -0.033506 0.242409 1.000000 -0.011539 UKURAN_PERUSAHAAN 0.276475 0.111670 0.060937 0.188425 -0.011539 1.000000
 0
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 9
 -2 -1 0 1 2
 Series: Standardized Residuals
 Sample 2013 2017
 Observations 54
 Mean 8.22e-18
 Median -0.128218
 Maximum 2.626356
 Minimum -2.403852
 Std. Dev. 1.072031
 Skewness 0.276361
 Kurtosis 2.522863
 Jarque-Bera 1.199614
 Probability 0.548918
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Heteroskedastisitas
 Dependent Variable: STRUKTUR_MODAL
 Method: Panel Least Squares
 Date: 09/17/18 Time: 01:35
 Sample: 2013 2017
 Periods included: 5
 Cross-sections included: 11
 Total panel (unbalanced) observations: 54
 White diagonal standard errors & covariance (d.f. corrected)
 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
 UKURAN_PERUSAHAAN -0.339478 0.183314 -1.851893 0.0720
 PROFITABILITAS 0.104127 0.122531 0.849797 0.4009
 PAJAK -0.737370 0.589073 -1.251747 0.2185
 STRUKTUR_AKTIVA -0.008773 0.181780 -0.048264 0.9618 PERTUMBUHAN_PE
 RUSAHAAN 0.921433 0.859422 1.072155 0.2906
 RISIKO_BISNIS 0.793803 0.227451 3.490001 0.0713
 C 3.983591 1.543496 2.580889 0.0140 Effects Specification
 Cross-section fixed (dummy variables)
 R-squared 0.583372 Mean dependent var 1.112219
 Adjusted R-squared 0.403209 S.D. dependent var 1.660860
 S.E. of regression 1.283052 Akaike info criterion 3.587924
 Sum squared resid 60.91023 Schwarz criterion 4.214085
 Log likelihood -79.87394 Hannan-Quinn criter. 3.829410
 F-statistic 3.238020 Durbin-Watson stat 1.750229
 Prob(F-statistic) 0.001579
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